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ABSTRAK 
Sri Winarsih,  2020, Internalisasi Nilai-Nilai Humanistik Dalam Pembelajaran 
Aqidah Akhlak di MA Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta  Tahun Ajaran 
2019/2020, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dr. Hj. Maslamah, M.Ag.  
Kata Kunci   : Internalisasi, Nilai-Nilai Humanistik,  Pembelajaran Aqidah Akhlak 
 Pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak ini merupakan Pembelajaran yang 
terdapat  dikelas XI MIA 1 yang menumbuhkan kembangkan aiqdah akhlak melalui 
pemberian. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari dan 
memperdalam aqidah akhlak sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan 
yang lebih tinggi dan untuk bekal hidup bermasyarakat nantinya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilakukan di MA 
Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta pada bulan Agustus 2019 sampai dengan bulan 
Oktober 2019. Subyek penelitian ini adalah guru Aqidah Akhlak  dan peserta didik 
kelas XI MIA 1 didukung informasi peneliti yaitu Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 
guru-guru yang mengajar lainnya. Data dikumpulkan dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Untuk keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan metode. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan model interaktif 
dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Internalisasi nilai-nilai humanistik 
dalam    pembelajaran aqidah akhlak  di MA Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
adalah (1.)   menggunakan strategi ekspositoris dan strategi inqury serta di dalam 
dunia pesantren dikenal dengan istilah tirakat yaitu seorang guru menirakati muridnya 
agar kelak muridnya menjadi orang yang bermanfaat bagi orang lain dan mempunyai 
akhlak mulia. (2.) Nilai-nilai humanistik yang terdapat dalam pembelajaran aqidah 
akhlak yakni a. nilai religius,  b. nilai kejujuran, c. nilai displin,  d. nilai 
Tanggungjawab dan  e. nilai mandiri.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
  Sri Winarsih , 2020 Internalization of humanistic values in the learning of 
moral aqidah in the senior school  Al-muayyad mangkuyudan surakarta in the 
academic year 2019/2020, thesis of islamic religius education study program, faculty 
of tarbiyah sciences, Institute of  islamic religiun in surakarta. 
Supervisor : Mrs. Maslamah, M.Ag. 
Keywords: Internalization, humanistic values, moral aqidah learning. 
 The implementation of this moral aqidah learning is in the eleventh class 
grade of MIA one which requires the development of moral aqidah through giving. 
The improvement was carried out by studying and deepening the aqidah morals in 
preparation for continuing to higher education of and for the provision of community 
life later. 
 This research uses a qualitative descriptive approach, conducted at the senior 
school Al-muayyad mangkuyudan surakarta in august to october 2019. The subject of 
this study are the moral aqidah teachers and students in the elevent class grade MIA 
one supported by information from researchers namely the principal, waka 
curriculum, teachers other teaching teacher. 
 Data collected by the method of observation, interview method,  and 
documentation methods. For the validity of the data using  source triangulation 
teachniques and methods. The data collected was analyzed with an interactive model 
with three stages, namely  data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
 The results of this study indicate that the internalization of humanistic values 
in the learning of aqidah morals in the senior school al-muayyad mangkuyudan 
 
 
 
 
surakarta is  (1.) using the exositoric strategy and inqury strategy as well as in the 
pesantren world known as tirakat which is a teacher imitating his students to be a 
useful person for others and have noble morals. (2.) humanistic values contained in 
the learning of moral aqidah namely  a. religius value,     b. honesty value, c. displine 
value, d. the value  of responsibility and independent value. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses 
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh 
berkembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, 
kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak (berkarakter ) mulia.   Undang- 
Undang  Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) menegaskan pendidikan nasional berfungsi  
Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung 
jawab (Suyadi 2013: 4). 
Dari rumusan tersebut terlihat bahwa pendidikan nasional 
mengemban misi yang tidak ringan, yaitu membangun manusia yang 
utuh dan paripurna yang memiliki nilai – nilai karakter atau moral 
yang harus mempunyai pondasi keimanan dan ketaqwaan yang 
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tangguh oleh karena itu, pendidikan harus mampu melakukan 
perbaikan karakter atau moral bangsa. 
Pendidikan menjadi perhatian di masyarakat  luas, ketika 
moralitas dipinggirkan dalam bersikap berperilaku di tengah 
masyarakat.  Akibatnya, di satu  sisi pendidikan telah menjadikan 
manusia terdidik intelektualnya. Namun di sisi lain pendidikan 
semakin menjadikan manusia kehilangan kemanusiaan atau moralitas. 
Maraknya aksi kekerasaan, tawuran antar remaja dan mengkonsumsi 
narkoba punya keinginan untuk mendesain ulang sistem pendidikan 
yang berbasis kepada keluhuran akhlak, tata etika dan moralitas. 
Pendidikan adalah pondasi  awal siswa untuk mengemban ilmu karena 
itu merupakan proses mengubah jati diri seorang menuju sebuah 
kedewasaan agar seseorang bisa mengatasi permasalahan-
permasalahan yang akan datang. Pendidikan tidak hanya menstanfer 
ilmu pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga menumbuhkan 
sikap dan perilaku siswa. Sehingga sekolah merupakan tempat 
penyelenggaraan pendidikan,  memiliki peran penting dalam proses 
mengubah sikap dan perilaku siswa selain itu pendidikan moral perlu 
diterapkan di sekolah pendidikan formal (Zuhriah 2008: 22).  
 Zuriah (2007: 13) menyatakan bahwa perilaku siswa dewasa 
ini cenderung melupakan norma, aturan, tata krama, terlebih moralitas 
3 
 
 
 
yang kurang baik yang disebabkan kurangnya pendidikan nilai- nilai 
moralitas dibangku sekolah proses pendewasaan diri tidak berlangsung 
baik di lingkungan sekolah. Maka dari itu selain lingkungan sekolah 
berfungsi untuk mengisi kognisi, afeksi, dan psikomotorik siswa tetapi 
guru juga ikut serta bertugas mempersiapkan siswa untuk 
meningkatkan kemampuan merespons dan memecahkan masalah 
dirinya sendiri maupun orang lain. 
 Etika seharusnya diajarkan sejak dini oleh orang tuanya. Anak 
biasanya menirukan kegiatan orang tuanya, maka dari itu orang tua 
seharusnya melakukan kegiatan yang mampu memberikan contoh etika 
baik. Dan mampu dimengerti anak. dengan didikan yang baik anak 
akan menjadi anak yang sopan kelak. Dan anak tersebut juga harus 
mempunyai iman yang kuat sehingga mampu melawan pengaruh buruk 
dari dampak globalisasi. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
mendorong upaya- upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil 
teknologi. Teknologi mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
globalisasi. Menurut asal katanya globalisasi diambil dari kata global 
yang berarti dunia. Globalisasi dapat diartikan sebagai proses 
masuknya keruang lingkup dunia. Globalisasi mempunyai dampak 
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positif, diantaranya komunikasi lebih canggih, transportasi lebih cepat 
dan lain-lain.  
Zaman globalisasi ini banyak membawa dampak yang 
mempengaruhi remaja. Ada pengaruh dampak positif dan pengaruh 
dampak negatif. Sebagai remaja yang baik kita harus memanfaatkan 
teknologi yang sudah canggih sehingga mampu menguasainya. 
Indonesia adalah negara yang masyarakatnya mempunyai etika yang 
baik. Tapi saat ini banyak sekali remaja yang tidak sopan, tidak  
menghormati orang yang lebih tua darinya. Mungkin itu adalah 
pengaruh negatif dari globalisasi 
Arus globalisasi saat ini telah menimbulkan pengaruh terhadap 
perkembangan budaya bangsa indonesia. Derasnya arus informasi dan 
telekomunikasi ternyata menimbulkan sebuah kecenderungan yang 
mengarah terhadap memudarnya nilai-nilai pelestarian budaya. Budaya 
Indonesia yang dulunya ramah-tamah, gotong-royong dan sopan 
berganti dengan budaya barat, misalnya pergaulan bebas.  
  Gaya berpakaian remaja Indonesia yang dulunya menjunjung 
tinggi norma kesopanan telah berubah mengikuti perkembangan 
jaman. Ada kecerendungan bagi remaja putri di kota-kota besar 
memakai pakaian minim ini dianut dari film-film dan majalah-majalah 
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luar negeri yang ditransformasikan kedalam sinetron-sinetron 
Indonesia. Derasnya arus informasi, yang juga ditandai dengan 
hadirnya internet, turut serta ‟menyumbang‟ bagi perubahan cara 
berpakaian. Pakaian mini dan ketat telah menjadi trend di lingkungan 
anak muda. 
Fenomena pendidikan di Indonesia saat ini seperti kemerosotan 
moral terjadi di indonesia seperti penganiayaan yang berujung 
kematian. Menurut Akhmad Sugiyono menulis bahwa dekadensi moral 
anak bangsa seperti penganiayaan senior  kepada junior kekerasan ini 
dilakukan oleh siswa SD yang notabene masih berusia sekitar 12 
tahun. (Alm) Ranggo Khadafi siswa kelas SD Negeri Makassar 09 
harus meregang nyawa akibat dipukuli oleh kakak kelasnya kasus 
pemukulan ini berawal dari masalah sepele. Melihat kenyataan tersebut 
menandakan pendidikan perlu ditanamkan sedini mungkin kepada 
siswa agar siswa tidak terjerumus kedalam perilaku yang tidak di 
inginkan. (www.kompas.com, 2014, Pada tanggal 10 Februari 2019) 
Globalisasi menjadi penyebab rusaknya moral anak bangsa 
dimana arus teknologi informasi lewat media cetak, televisi dan 
internet menyebar virus kebudayaan barat. Menurut Zainal Effendi 
mengatakan bahwa ada kasus pelajar terjaring razia di warnet saat 
membolos sekolah. Razia tersebut merupakan tindak lanjut dari surat 
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edaran Walikota Surabaya yang melarang pelajar pergi ke warnet, 
game online dan rental playstation saat belajar sebagian diantara 
pelajar itu berstatus siswa sekolah dasar (SD) para pelajar yang 
terjaring dibawa ke Kantor Satpol PP untuk di data kemudian diberi 
pembinaan. Dari permasalahan tersebut sebagai pendidik dan orangtua 
lebih memperhatikan dam memberikan binaan kepada siswa agar siswa 
berperilaku bermoral sesuai dengan nilai-nilai moral. 
(www.Detik.com.2014, Pada tanggal 10 Februari 2019) 
Tawuran  antar pelajar SMKN 1 Borong dan SMAN kisol di 
Kota Komba Kabupaten Manggarai Timur, Nusa Tenggara Timur 
(NTT)  disebabkan 2 motor rusak berat. Para siswa ini ditingkap 
menyusul adanya pertikaian antar pelajar yang terjadi, kamis 
(29/11/2018) malam di jembatan Bugis. (www.Tribunnews. 2018, 
Pada tanggal 15 Februari 2019). 
 Disaksikan POS-KUPANG.COM di polsek Borong, jumat 
(3011/2018) siang, para siswa bersama orangtua sedang berada di 
kantor untuk diperiksa aparat polsek Borong. Mereka memenuhi 
kantor polisi guna dimintai keterangan informasinya, tawuran ini 
dipicu adanya ancaman di facebook antar siswa guna berkelahi di 
jembatan Bugis. Para siswa SMAN 6 Kisol pun datang  ke Borong lalu 
mereka berkelahi dengan siswa SMKN 1 Borong. Beruntung, aparat 
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kepolisisan cepat menanggani sehingga tidak terjadi bentrok. 
(www.poskupang.com 2018, pada tanggal 15 Februari 2019). 
Dari beberapa berita di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemerosotan moral yang menyebabkan degradasi moral ini karena 
adanya globalisasi yang semakin masuk ke indonesia. Dengan adanya 
globalisasi seharusnya bisa meningkatkan moral masyarakat dengan 
diimbangi ilmu pengetahuan dan tindakan preventif yang kuat dari 
masyarkat itu sendiri. Namun banyak masyarakat indonesia yang 
kurang menyadari budaya mana saja yang baik dan sesuai dengan 
budaya leluhur bangsa indonesia. Seakan-akan semua budaya barat 
ditelan mentah-mentah oleh pemuda-pemudi kita, dari sisi gaya 
busana, tingkah laku sehari-hari seta gaya hidup yang kebarat-baratan 
yang dianggap sebagai sesuatu yang sangat modern dan dapat 
dibanggakan jika kita dapat menirukannnaya. 
Walaupun banyak dari beberapa sekolah yang ada di indonesia 
yang  mengabaikan tata krama, etika , moral dan mengedepankan  dari 
sisi kognisi saja, namun dalam kenyataannya masih di ditemui di 
beberapa sekolah yang mengedepankan dari sisi moral dan akhlak. 
Di MA Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta masih 
menjunjung tinggi tata krama, akhlak dan moral didalam lingkungan 
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sekolah baik dari sisi bersikap ,bersosialsisasi maupun bertingkah laku 
dalam sehari-hari. Selain itu, siswa dibimbing dan diarahkan untuk 
sopan santun, menghormati, menghargai orang  yang lebih tua, 
bersikap jujur, dan ta‟dim pada guru maupun karyawan sekolah. ( 
Wawancara dengan Pak Aminudin, 13 februari 2019). 
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Internalisasi Nilai–nilai humanistik dalam 
Pembelajaran Aqidah Akhlak di MA Al-Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020”. 
 B.  Identifikasi Masalah 
         Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
          1. Pendidikan sekolah yang mengedepankan akhlak  
           2. Sikap dan perilaku siswa cenderung mengabaikan tata krama 
          3. Adanya pengaruh globalisasi menjadikan krisis moral  
C. PembatasanMasalah 
         Berdasarkan pembatas masalah diatas, maka penulis membatasi 
masalah  
  pada internalisasi nilai–nilai humanistik dalam Pembelajaran aqidah 
akhlak di  kelas XI MIA 1 MA Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
tahun ajaran 2019/2020. 
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         D.  Rumusan Masalah 
            Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan beberapa masalah yaitu: 
1. Apa strategi yang digunakan guru dalam menginternalisasi nilai-nilai 
humanistik dalam pembelajaran aqidah akhlak di MA Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta tahun ajaran 2019/2020? 
     2. Apa saja nilai-nilai humanistik yang dibelajarkan guru dalam 
pembelajaran aqidah akhlak di MA Al-Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta tahun ajaran 2019/2020? 
        E. TujuanPenelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini yaitu:  
1. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai humanistik yang dibelajarkan 
guru dalam pembelajaran aqidah akhlak di MA Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahuiapa strategi yang digunakan guru dalam 
menginternalisasi nilai-nilai humanistik dalam pembelajaran aqidah 
akhlak di MA Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta tahun ajaran 
2018/2019. 
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F. Manfaat  Penelitian  
 Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis maka 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
dan maupun secara praktis, yaitu: 
1. Manfaat Teorotis  
a. Hasil penelitian diharapkan dapat mengembangkan wawasan 
akademik pada pendidikan dan khazanah ilmu pengetahuan 
b. Sebagai dasar dan pijakan penelitian yang sejenis pada waktu 
yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis bagi: 
a. Bagi sekolah, bahwa teori humanistik ini dapat diajukan sebagai 
referensi dan acuan dalam setiap pembelajaran agar semakin 
bermakna sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 
sekolah. 
b. Bagi pendidik, agar para pendidik tidak salah memahami tentang 
humanistik dalam terlaksananya pendidikan yang sesungguhnya, 
sehingga dapat menerapkannya dalam proses belajar mengajar 
yang sesuai dengan hakikat dan tujuan dari terlaksananya 
pendidikan tersebut. Dan mampu memunculkan kesinambungan 
manusia yang mengedepankan nilai humanistik. 
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Bagi Penulis, agar memahami hakikat dari pemikiran-pemikiran 
humanistik dan penerapannya dalam proses belajar mengajar di dunia 
pendidikan, serta sebagai tambahan wawasan intelektual. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Internalisasi  
a. Pengertian Internalisasi  
Secara epistimologis, internalisasi menunjukkan suatu 
proses dalam kaidah bahasa indonesia akhiran-Isasi mempunyai 
definisi proses sehingga internalisasi dapat di definisikan 
sebagai suatu proses.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Internalisasi 
adalah penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin atau nilai 
sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran 
doktrin dan nilai yang diwujudkan dalam bentuk sikap atau 
pola perilaku ( KBBI 2003: 439). 
Sedangkan dalam kerangka psikologi, internalisasi 
dapat diartikan sebagai penggabungan atau penyatuan sikap, 
standar tingkah laku, pendapat dan seterusnya dalam 
kepribadian yang merupakan aspek moral keprobadian berasal 
dari internalisasi sikap-sikap orang tua (Chaplin, 1993: 256).  
 Menurut Nasir (2010: 59 ) mengungkapkan 
internalisasi adalah upaya yang harus dilakukan secara 
13 
 
 
 
berangsur-angsur, berjenjang, dan istiqomah, penanaman, 
pengarahan, pengajaran, dan bimbingan, dilakukan secara 
terencana, sistematis dan terstruktur dengan menggunakan pola  
dan sistem tertentu. 
 Dari beberapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
internalisasi adalah proses memasukkan nilai dan penghayatan 
terhadap suatu ajaran dalam bentuk tindakan yang dilakukan 
secara berangsur-angsur dengan pola tertentu sehingga 
tertanam dalam pribadi siswa. 
b. Tahap-tahap Internalisasi 
Menurut  Muhaimin dalam Sahlan dan Prastyo (2012: 32) membagi 
proses internalisasi dengan pembinaan peserta didik menjadi 3 
tahapan, yaitu:  
1.) Tahap Transformasi  Nilai  
      Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 
pendidik dalam berupaya menginformasikan nilai-nilai yang baik 
dan kurang baik. Pada tahap ini terjadi komunikasi verbal antara 
pendidik dan peserta didik. 
2.)  Tahap Transaksi Nilai 
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       Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan melalui 
komunikasi dua arah, atau interaksi timbal balik antara pendidik 
dengan peserta didik.  
3.) Tahap Tran-internalisasi Nilai 
  Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi, Pada 
tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal, 
tetapi juga mempunyai sikap mental dan kepribadian. Jadi 
`pada tahap ini komunikasi kepribadian yang berperan secara 
aktif. 
      Tahap-tahap dalam internalisasi nilai menurut Khoiriyah, 
(2013:84) diupayakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam 
menerima rangsan (stimulasi) dari luar yang datang kepada 
siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain. 
Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima 
stimulus, control, dan seleksi gejala atau rangsangan dari luar. 
b. Responding/jawaban,yakni reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini 
mencangkup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam 
menjawab stimulasi yang datang dari luar kepada dirinya. 
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c. Valuing / penilaian berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulasi. Dalam evaluasi ini termasuk 
didalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau 
pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap 
nilai tersebut.  
d. Organisasi ,pengembangan dari nilai kedalam satu sistem 
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, 
kemantapan dan prioritas nilai yang dimilikinya yang ternasuk 
dalam organisasi adalah konsep tentang nila, organisasi sistem 
nilai dan lain-lain. 
 Dari beberapa tahapan internalisasi ini dapat disimpulkan 
bahwa sangat penting ditanamkan pada diri peserta didik agar 
peserta didik mempunyai suatu rangsangan atau respon untuk 
mengetahui nilai-nilai apa saja yang dapat diyakini oleh peserta 
didik dan dapat diinternalisasikan melalui tindakan dalam 
kehidupan sehari-hari 
2. Nilai 
a. Pengertian Nilai  
           Nilai dalam bahasa inggris disebut value yang berasal 
dari bahasa latin  yaitu valere yang berarti berguna, mampu, 
berdaya, berlaku, dan kuat. Nilai adalah sifat-sifat atau  hal-hal 
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yang penting dan berguna bagi manusia. (KBBI, 2008: 590). 
Nilai merupakan sesuatu yang dihargai, selalu dijunjung tinggi, 
serta dikejar oleh manusia untuk memperoleh kebahagiaan 
hidup.  
Menurut Frondizi (2001:114) mengatakan bahwa nilai 
merupakan kualitas yang tidak tergantung pada benda, benda 
sesuatu yang bernilai. Menurut Steeman (2012:56) mengatakan 
bahwa nilai adalah sesuatu yang memberi makna pada hidup, 
yang memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup.  
Dari beberapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
nilai adalah sesuatu yang penting atau hal-hal yang bermanfaat 
bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup. Nilai sesuatu 
yang dijunjung tinggi yang dapat mewarnai dan menjiwai 
tindakan seseorang. 
3. a. Pengertian Humanistik 
Di dalam kamus ilmiah populer kata humanistik berarti 
“Human” yang artinya mengenai manusia, cara manusia, 
manusia. “humane berperikemanusiaan. “Humaniora” 
pengetahuan yang mencakup filsafat, kajian, moral, seni sejarah 
dan bahasa. “Humanisme“  pemanusiaan, penerapan rasa 
perikemanusiian. “Humanistik” rasa kemanusiaan, 
berhubungan dengan kemanusiaan.  
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Dilihat dari sisi kebahasaan, istilah humanisme berasal 
dari bahasa latin humanus dan akar kata homo yang berarti 
manusia. Humanus rasa perikemanusiaan “humanistik” rasa 
kemanusiaan, berhubungan dengan manusia. 
Adapun secara terminologis, humanisme berarti 
martabat, nilai dari setiap manusia, dan semua mempunyai 
upaya untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan  
alamiyahnya (fisik-nonfisik) secara penuh. Dalam kamus 
bahasa Indonesia, Humanisme diartikan sebagai sebuah aliran 
yang bertujuan untuk menghidupkan rasa perikemanusiaan dan 
mencita-citakan pergaulan hidup yang lebih baik, serta 
diartikan sebagai paham yang menganggap manusia sebagai 
objek terpenting. Sehingga pendidikan humanistik terpusat 
pada peserta didik sebagai subjek pembelajaran, tiap peserta 
didik memiliki hak yang sama dan berhak menerima apa yang 
yang diterima oleh peserta didik lainnya. 
Psikologi humanistik merupakan salah satu aliran dalam 
psikologi yang muncul pada tahun 1950-an dengan akar 
pemikiran dari kalangan eksistensialisme yang berkembang 
pada abad pertengahan. Humanistik berkembang menjadi a 
third force atau a third power atas reaksi terhadap dua aliran 
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psikologi sebelumnya yaitu beharviorsme dan psikoanalisme/ 
psikoanalisa. Psikologi dipelopori oleh ivan pavlov, 
behaviorsme merupakan aliran yang mempelajari individu yang 
diamati dengan tujuan untuk mengontrol tingkah laku individu 
tersebut. Behaviorsme memandang manusia ibarat makhluk 
mekanistik yang dikenalkan kekuatan dari luar dirinya. 
(Baharuddin, 2012: 141) 
   Menurut Mustofa (2011:13) mengatakan nilai 
humanistik  merupakan nilai- nilai yang mengedepankan 
bagaimana memanusiakan manusia serta peseta didik mampuu 
mengembangkan potensi dirinya.  
Pendekatan humanistik muncul sebagai bentuk ketidak 
setujuan pada pandangan sebelumnya, yaitu pandangan 
psikoanalisis dan behaviorstic dalam menjalankan tingkah laku 
manusia.(Eka Nur Wahyuni, 2012: 141 ). Aliran ini secara 
eksplisit memberikan perhatian pada dimensi manusia dari 
psikologi dan konteks manusia dalam pengembangan teori 
psikologis. Aliran humanistik memandang bahwa belajar tidak 
hanya pengembangan kualitas kognitif saja, namun suatu 
proses yang terjadi dalam diri individu yang melibatkan seluruh 
domain yang ada. Domain-domain tersebut meliputi domain 
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kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan kata lain humanistik 
dalam pembelajaran lebih menekankan perasaan dan 
komunikasi yang terbuka, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh 
setiap peserta didik. Sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam 
proses belajar tidak hanya domain kognitif saja, tetapi 
bagaimana peserta didik mampu menjadi pribadi yang 
bertanggung jawab, peduli terhadap lingkungannya. Untuk 
mengembangkan nilai-nilai tersebut dalam diri peserta didik, 
maka para pendidik harus mampu memilih metode yang cocok 
untuk digunakan dalam sebuah metode pembelajaran yang 
dapat mengasah nilai-nilai kemanusiaan tersebut. 
  Menurut Asri Budiningsih (2012: 68), mengatakan 
bahwa proses belajar di mulai dan dicapai untuk kepentingan 
manusia itu sendiri. Maka dari teori lebih bersifat abstrak dan 
teori kepribadian. Tujuan para pendidik adalah untuk 
mengembangakan dirinya, yaitu membantu pada setiap 
individu untuk mengenal diri sendiri sebagai manusia yang 
unik, dan membantu mengembangkan segala potensi yang ada 
pada diri mereka. 
  Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa secara 
khusus teori humanistik ini adalah sebuah teori yang 
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mengutamakan pada proses belajar bukan hanya pada hasil 
belajar. Tujuan dari teori ini untuk memanusiaan manusia 
sehingga peserta didik mampu memahami dan mengenal diri 
sendiri dan lingkungannya. 
Pendekatan pengajaran humanistik didasarkan pada 
asumsi bahwa peserta didik memiliki kebutuhan untuk menjadi 
orang dewasa yang mampu mengaktualisasi diri, sebuah istilah 
yang digunakan oleh maslow. Menurut carl R. Rogers, ia 
mengatakan adanya pendekatan yang berupaya menjadikan 
belajar dan mengajar lebih manusiawi. 
Teori-teori Rogers diperoleh secara klinis, yaitu 
berdasarkan apa yang dikatakan pasien dalam terapi. Mereka 
mempercayai bahwa manusia memiliki satu motif dasar, yaitu 
kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri. Kecenderungan 
ini adalah keinginan untuk memenuhi potensi yang 
dimiliki.(Matt Jarvis, 2007:87) 
Dari beberapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
humanistik adalah: 
a. Sebuah teori yang mengutamakan proses belajar bukan pada 
hasil belajar yang mengemban konsep untuk memanusiakan 
21 
 
 
 
manusia sehingga manusia (peserta didik) mampu 
memahami dan mengenali diri dan lingkungannya. 
b. Refleksi hubungan timbal balik antara kepentingan individu 
dengan masyarakat. 
c. Martabat, nilai dari setiap manusia, dan semua upaya untuk 
meningkatkan kemampuan-kemampuan alamiahnya (fisik-
nonfisik) secara penuh. 
 
b. Dasar humanistik menurut islam yaitu : 
Dasar humanistik, bisa sandarkan dari Q.S Al-Hujurat 
ayat ayat 06 : 
             
             
     
Artinya:  Hai, orang-orang yang beriman, jika datang 
kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah 
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada 
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 
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menyesal atas perbuatanmu itu.( QS. Al-Hujurat:06) Depag RI, 
(2015:308). 
Dijelaskan pula dalam hadits Nabi Muhammad saw:  
 َّمَِتَُِلِ ُتْثُِعبَا َّنَِّا :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع للها ىَّلَص للها َلْوُسَر َّنَأ ٍكِل اَم ْن ََ
 ٍكِل اَم ُهاَوَر.ِقَلَْخَْلِا َِمراَكَم 
Artinya: Dari Malik, bahwa Rasulullah SAW.Bersabda: 
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang mulia”. (HR. Malik) 
 
c. Macam Nilai-nilai Humanistik dalam Pembelajaran  
 Menurut Thomas Lickona ( 2013: 74) mengatakan 
bahwa Pendidikan karakter termasuk didalamnya penanaman 
nilai-nilai humanistik harus mencakup dimensi penalaran 
berlandaskan 3 moral adalah sebagai berikut:  
1.)  Moral knowing ( pengetahuan moral) yang meliputi:  
a. Kesadaran moral, yang dimaksud kegagalan moral yang 
sering terjadi pada diri manusia dalam semua tingkatan 
usia adalah kebutaan moral, kondisi di mana orang tak 
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mampu melihat bahwa situasi yang sedang ia hadapi 
melibatkan masalah moral. 
b. Mengetahui nilai-nilai moral, yang dimaksud nilai 
moral seperti menghormati kehidupan, dan 
kemerdekaan, bertanggung jawab terhadap orang lain, 
toleransi, kejujuran, keadilan dan keberanian adalah 
factor pembentukan karakter diri pribadi yang baik. 
c. Pengambilan persektif adalah kemampuan untuk 
mengambil sudut pandang orang lain, melihat situasi 
dari sudut pandang orang lain, membayangkan mereka 
akan berfikir, bereaksi dan merasa. 
d. Penalaran moral adalah memahami makna sebagai 
orang bermoral dan berusaha menjadi orang mempunyai 
moral yang baik. 
e. Membuat keputusan adalah mampu memikirkan 
langkah yang mungkin akan diambil seseorang yang 
sedang menghadapi persoalan moral. 
f. Memahami diri sendiri merupakan sadar terhadap 
kekuatan dan kelemahan karakter kita dan mengetahui 
cara untuk memperbaiki kelemahan tersebut. 
  2.)   Moral feeling (Perasaan moral ) yang meliputi:  
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a. Hati nurani memiliki dua sisi, yakni sisi kognitif dan 
sisi emosional.  
b. Penghargaan diri yang dimaksud jika kita mampu 
memandang diri kita secara positif, kita cenderung 
akan memperlakukan orang kain secara positif pula. 
c. Empati adalah kemampuan mengenali, merasakan 
keadaan yang tengah dialami orang lain. 
d. Mencintai kebaikan adalah keterkaitan pada sesuatu 
yang di murni, yang tidak dibuat-buat pada kebaikan. 
e. Kontrol diri adalah kemampuan untuk mengendalikan 
diri sendiri 
f. Kerendahan hati adalah bagian dari pemahaman diri. 
  3.)   Moral action ( aksi moral ) yang meliputi: 
a.  Kompetensi moral adalah kemampuan mengubah 
pertimbangan dan perasaan moral ke dalam tindakan 
moral yang efektif. 
b.   Kehendak adalah suatu keinginan untuk melakukan 
tindakan nyata. 
 c.   Kebiasaan  merupakan factor pembentuk perilaku 
moral. 
 Dari 3 moral domain diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam pendidikan karakter harus ada 3 moral tersebut. 
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Karena setiap domain karakter tindakan moral tidak 
terpisahkan namun saling mempengaruhi dalam proses 
komponen-komponen karakter siswa yang memberikan 
upaya agar siswa-siswi mempunyai karakter yang 
berkualitas dan untuk mengisi ranah pengetahuan mereka. 
Menurut Abdurrahman Assegaf ( 2011: 313) mengatakan 
nilai-nilai humanistik dalam islam mencakup 3 nilai-nilai 
utama sebagai berikut : 
1.) Tauhid (Mengesakan Tuhan ) 
     Pandangan hidup manusia bertujuan untuk 
merealisasikan konsep keesaan Tuhan dalam hubungan 
antarsesama manusia. Tuhan merupakan sumber utama 
bagi umat manusia, karenanya sesama manusia adalah 
bersaudara (ukhuwah basyariah). 
2.) Ummah (Hidup bersama) 
Semua orang memiliki akses yang sama untuk tinggal di 
jagat raya ini, saling berdampingan, dan mengikat 
hubungan sosial dalam sebuah kelompok, komunitas, 
masyarakat, atau bangsa. 
3.) Rahmah (Kasih sayang) 
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Perwujudkan sifat-sifat Tuhan Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang kepada manusia yang diciptakan oleh 
Tuhan untuk berinteraksi dan berkomunikasi satu sama 
lain atas dasar semangat saling mengasihi dan peduli. 
4.) Al-musawah (taqwa) 
Bahwa semua manusia adalah bersaudara dan mendapat 
perlakuan yang sama dihadapan Allah Swt.  
  Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
nilai-nilai humanistik dalam islam menurut 
Abdurrahman Assegaf adalah bahwa manusia memiliki 
sikap yang saling memberikan dampak pengaruh antara 
individu satu dengan yang lainnya. 
  Menurut Ulil Amri Syafri 2012:11 mengatakan bahwa 
contoh Nilai-nilai Humanistik secara Umum yaitu 
1. Religius  
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksaan ibadah agama lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. 
2. Toleransi  
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Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, sikap dan tindaknan orang lain 
yang berbeda dengan dirinya. 
3. Jujur  
Suatu perilaku yang didasarkan menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, perbuatan, dan pekerjaan. 
4. Displin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh kepada peraturan.  
5. Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
 Sedangkan menurut Muchlas Samani dan 
Hariyanto (2012:51) mengatakan bahwa contoh 
nilai-nilai secara umum yaitu:  
1. Tanggung jawab 
Melakukan suatu pekerjaan dengan sepenuh 
2. Cerdas  
Berfikir secara cermat dan tepat, bertindak 
dengan penuh pertimbangan. 
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3. Kreatif 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
4. Peduli  
Memperlakukan orang lain dengan sopan, sikap 
dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain. 
5. Gotong royong  
Mampu bekerja sama dengan baik, mampu 
mengembangkan potensi diri untuk dipakai 
saling berbagi agar mendapatkan hasil yang 
terbaik. 
  Dari beberapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 
humanistik   secara umum adalah memberikan suatu kebiasaan atau 
perilaku dalam berinteraksi membentuk karakter pribadi pada peserta didik 
yang sangat dipengaruhi oleh teman sebaya atau lingkungan sekitarnya. 
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         4.  Pembelajaran Aqidah Akhlak 
     a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang guru 
atau pendidikan untuk membelajarkan peserta didik yang belajar ( 
Tim Pengembangan MKDP kurikulum dan pembelajaran,2011:128). 
Pembelajaran diartikan sebagai suatu yang tersusun secara 
terkombinasi meliputi manusiawi, material, fasilitas, dan 
perlengkapan sarana dan prasarana media pembelajaran yang 
mendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat 
dalam sistem pengajaran terdiri dari peserta didik, guru, dan tenaga 
pendidik. Misal tenaga pendidik laboratarium. Material meliputi, 
buku-buku, papan tulis, LCD, video, film, slide, dan audio. Fasilitas 
terdiri dari runag kelas, perlengkapan audio visual dan komputer. 
Saran dan prasarana meliputi jadwal dan metode penyampaian 
informasi, praktik, belajar, ujian, sebagainya (Oemar Hamalik, 
2001:57) 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dari 
beberapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
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merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, 
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 
Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu 
peserta didik agar dapat belajar dengan baik dan tercapai tujuan 
pembelajaran.  
b. Pengertian  Pembelajaran  Aqidah Akhlak           
Kata aqidah berasal dari bahasa arab yaitu kata “Aqqada” yang 
berarti mengikat, menyimpulkan, mengkokohkan, menjanjikan. 
Aqidah merupakan jamak dari kata “Aqad” yang berarti keyakinan 
keagamaan yang dianut oleh seorang dan menjadi landasan segala 
bentuk aktifitas, sikap pandangan dan pedoman hidup.( Abdul Azis 
Dahlan,2006:78). Secara istilah aqidah adalah kepercayaan atau 
keyakinan yang kuat yang diyakini di dalam hati. 
Menurut pendapat Yazid Bin Abdul Qodir secara istilah aqidah 
adalah iman yang teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikitpun 
bagi orang yang menyakininya. Yang dimaksud aqidah adalah iman 
atau keyakinan atau kepercayaan yang berasal dari Al-qur‟an dan 
Hadits. (Yazid Bin Abdul Qodir, 2004:35). 
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Menurut Nur Hidayat (2013:1) secara bahasa kata akhlak 
berasal dari bahasa Arab akhlak dalam bentuk jamak, sedang 
mufradnya adalah khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah 
laku atau tabiat. Berakar dari kata khalaqa yang artinya menciptakan. 
Kemudian seakar dengan kata khaliq (pencipta) makhluk (yang 
diciptakan) dan khalq (penciptaan). Dari persamaan kata diatas 
mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup pengertian erat 
hubungannya antara kehendak khaliq (pencipta) dengan perilaku 
makhluk (manusia). Sedangkan menurut Abudin Nata (2012:208) 
akhlak berasal dari bahasa Arab, khilqun yang berarti kejadian, 
perangai, tabiat, atau karakter. 
                      Adapun pengertian akhlak secara istilah, para ulama telah 
banyak mendefinisikan, diantaranya Ibn Maskawih dalam bukunya 
Tahdzib al-Akhlaq, bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu 
melalui pemikiran dan pertimbangan (Muhammad Alim, 2006:151). 
Menurut Abuddin Nata (2010:2), di dalam hadis riyadhush 
shalihin (Imam an-Nawawi, 2018:392) yang menggunakan kata khuluq 
berarti budi pekerti adalah sebagai berikut: 
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 ُلَمْكَأ:َمَلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق،ُوْنَع ُللها َيِضَر ََةر ْيَرُى ْبَِأ ْنَعَو
 ُلُخ ْمُه ُنَسْحَأ ًانَاْيِْإ َْيِْنِمْؤُمْلا ّيِذِمْر ِّ تلا ُهاَوَر.ْمِهِئاَسِِنل ْمُُكراَيِخ ْمُُكراَيِخَو،اًق  ُ  
Dari Abu Hurairah R.A, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang beriman yang paling sempurna imannya adalah orang yang 
mempunyai budi pekerti paling baik dan yang paling baik diantara 
kalian adalah yang paling baik (muamalahnya) kepada istri-
istrinya.” (HR. Tirmidzi) 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang dan dasar sebuah 
karakter diri yang dari padanya timbul perbuatan dengan mudah serta 
secara spontan tanpa memerlukan pemikiran maupun pertimbangan 
terlebih dahulu dan tidak membutuhkan dorongan dari luar. 
c. Dasar-Dasar Akhlak dan Tujuan Akhlak  
1) Dasar-dasar akhlak 
Menurut Nur Hidayat (2013:24-26), bahwa dasar-dasar 
akhlak terdiri dari dua macam yaitu: 
a) Al-Qur‟an 
Hal ini terdapat dalam Al-Qur‟an surah Al-Qalam ayat 4 
yang berbunyi: 
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 ٍميِظَع ٍقُلُخ ىلَعَل َكَّنِإَو 
Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi 
pekerti yang luhur.” (Depag RI, 2002:564) 
Pujian Allah ini bersifat individual dan khusus 
hanya diberikan kepada Nabi Muhammad karena kemuliaan 
akhlaknya. Penggunaan istilah khulukun „adhim 
menunjukkan keagungan dan keanggunan moralitas rasul, 
yang dalam hal ini adalah Muhammad SAW. Banyak Nabi 
dan rasul yang disebut-sebut dalam Al-qur‟an, tetapi hanya 
Muhammad SAW yang mendapatkan pujian yang baik itu. 
Kemudian Allah SWT memberikan penjelasan 
bahwa akhlak Rasulullah SAW dapat dijadikan modal bagi 
umatnya, sehingga dapat dijadikan idola dan sebagai uswah 
hasanah, melalui firman Allah dalam Al-qur‟an surat al-
Ahzab 33: 21 yang berbunyi: 
 َوَّللا وُجْر َي َناَك نَمِّل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِوَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل
 ًايرِثَك َوَّللا َرََكذَو َرِخْلْا َمْو َيْلاَو 
Artinya: “Sesungguhnya, telah ada pada (diri) Rasulullah 
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
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mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat 
dan yang banyak mengingat Allah.” (Depag RI, 2002:420) 
b) Al-Hadis 
Dalam ayat Al-qur‟an telah diberikan penegasan 
bahwa Rasulullah merupakan contoh yang baik untuk 
dijadikan panutan dalam segala sisi kehidupannya. 
Disamping itu, ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa 
tidak ada satu sisi gelap  pun yang ada pada diri Rasulullah 
SAW, karena semua isi kehidupannya dapat dijadikan 
sebagai teladan. Hal ini didukung pula dengan hadis yang 
berbunyi: 
 َّمَِتَُِلِ ُتْثُِعبَا َّنَِّا :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع للها ىَّلَص للها َلْوُسَر َّنَأ ٍكِل اَم ْنَع
 ٍكِل اَم ُهاَوَر.ِقَلَْخَْلِا َِمراَكَم 
Artinya: Dari Malik, bahwa Rasulullah SAW.Bersabda: 
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang mulia”. (HR. Malik) 
Menurut Buya (2016: 152) Akhlak merupakan salah 
satu inti dari ajaran Islam, karena akhlak adalah salah satu 
tolak ukur tingkat keshalehan seorang muslim. Maka tidak 
mengherankan jika tugas utama dari diutusnya Muhammad 
SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia. 
Apabila kita membaca sejarah Nabi Muhammad SAW, 
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akhlak beliau digambarkan dengan sempurna, Nabi 
Muhammad SAW adalah manusia yang paling sempurna 
akhlaknya, baik akhlak terhadap keluarga, sahabat, dan 
akhlak terhadap musuhnya. 
 d.Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 
 Tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 
(Kemenag, 2014:50). 
1.) Menumbuh  kembangkan aqidah melalui pemberian, 
pemupukan, pengembangkan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, dan pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 
tentang aqidah islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah 
swt.  
2.) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik 
dalam kehidupan individu maupun sosial sebagai manifestasi 
dari ajaran dan nilai-nilai aqidah islam. 
e. Ruang Lingkup Pembelajaran  Aqidah Akhlak di 
Madrasah Aliyah  
Ruang lingkup pembelajaran Aqidah Akhlak di 
Madrasah Aliyah meliputi   (Kemenag,2014:53). 
36 
 
 
 
1.) Aspek Aqidah meliputi: Prinsip-prinsip aqidah dan metode 
peningkatannya, Al-Asma‟ Husna, Konsep Tauhid dalam 
islam, dan implikasinya dalam kehidupan, pengertian dan 
fungsi ilmu kalam serta hubungannnya dengan ilmu-ilmu 
lainnya, dan aliran-aliran dalam ilmu kalam (klasik dan 
modern).  
2.) Aspek akhlak terpuji meliputi: masalah akhlak ang meliputi 
pengertian akhlak, induk-induk akhlak terpuji dan tercela, 
metode peningkatan kualitas akhlak, macam-macam akhlak 
terpuji seperti Husnudzun, taubat, akhlak dalam berpakaian, 
berhias, perjalanan, bertamu, dan menerima tamu, adil, roda, 
amal shalih, persatuan dan kerukunan, akhlak terpuji dalam 
pergaulan remaja, serta pengenalan tentang tawaasuf.  
3.) Aspek akhlak tercela meliputi: riya‟, aniaya, dan diskriminasi, 
perbuatan dosa besar. Seperti mencuri, israf, tabzir, dan fitnah. 
4.) Aspek adab meliputi: adab kepada orang tua, dan guru, adab 
menjenguk orang sakit, adab berpakaian, berhias, perjalanan, 
bertamu, dan menerima tamu, melakukan takziyah, adab 
bergaul dengan orang yang sebaya, yang lebih tua  yang lebih 
muda dan lawan jenis. Serta adab membaca Al-qur‟an dan 
berdoa. 
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5.) Aspek kisah meliputi: Kisah kelicikan saudara-saudara Nabi 
Yusuf a.s., Ulul Azmi, kisah sahabat dan tokoh 
Fatimatuzzahroh, Abdurrahman bin auf, Imam al-Ghazali, Ibn 
Sina, Ibn Rusyd dan Muhammad Iqbal.   
e. Strategi Internalisasi nilai Humanistik 
Strategi istilah berasal dari bahasa Yunani yakni 
“Strategos” yang berarti “jenderal” atau “panglima”, dalam 
pengertian strategi tersebut diterapkan dalam dunia pendidikan, 
yang dapat diartikan sebagai suatu seni dan ilmu untuk 
membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa sehingga 
tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan 
efisien.(Nunuk Suryani dan Leo Agung,2012:1-2). Dalam 
pengajaran strategi mengajar adalah tindakan guru 
melaksanakan rencana mengajar.  Artinya usaha guru dalam 
menggunakan beberapa variable pengajaran ( tujuan, bahan, 
metode, dan alat serta evaluasi) agar dapat mencapai tujuan 
yang ditetapkan. 
  Menurut pendapat Wina Sanjaya 2008: 128 
mengemukakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta 
didik agar tujuan pembelajaran dapa dicapai secara efektif dan 
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efisien. Strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan, 
artinya bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual 
tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu 
pelaksanaan pembelajaran.  
              Sedangkan strategi belajar mengajar menurut J.R. David 
dalam W. Gulo(2002:2) menurut pengertian ini strategi belajar 
mengajar meliputi rencana, metode, dan perangkat kegiatan 
yang direncanakan metode dan perangkat kegiatan yang 
direncanaka untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Dari beberapa pengertian strategi di atas dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan 
dipilih dan digunakan oleh seorang pendidik untuk 
menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan 
memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi 
pembelajaran yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapt 
dikuasainya di akhir kegiatan belajar. 
Menurut Muhibinsyah (2010:215) psikologi pendidikan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa itu ada 
beberapa macam salah satunya  
  Pendekatan konsteksual atau concextual teaching and learning 
(CTL ) adalah konsep pembelajaran yang mendorong guru 
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untuk menghubungkan antara materi yang diajarkandan situasi 
dunia nyata siswa(Nurhadi:2003). 
     Adapun macam-macam strategi yaitu: 
a. Strategi Ekspositoris 
Strategi pembelajaran ekspositoris adalah strategi 
pembelajaran yang menekankan strategi proses 
penyampaian materi secara verbal dari guru terhadap 
siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 
materi pelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran 
ekpositoris sering disebut juga strategi pembelajaran 
langsung , sebab materi pelajaran langsung diberikan 
guru, dan guru mengolah secara tuntas pesan tersebut 
selanjutnya siswa dituntut untuk menguasai materi 
tersebut ( Gulo, 2002:106). 
b. Strategi Inqury  
     Strategi Inqury merupakan rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 
secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 
Proses berpikir secara kritis itu sendiri biasanya 
40 
 
 
 
dilakukan melalui tanya jawab anatar guru dan 
siswa.(Beni S.Ambarjaya,2012:88) 
c. Strategi Contextual Teaching and Learning 
     Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang 
menekankan hanya menyampaikan materi pembelajaran 
yang berupa hafalan, tetapi pada keterkaitan anatara 
materi pembelajaran dengan dunia kehidupan nyata, 
sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan 
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam pembelajaran konteksual, tugas guru 
adalah memberikan kemudahan belajar kepada peserta 
didik, dengan menyediakan berbagai sarana dan sumber 
belajar yang memadai. Guru bukan mengatur 
lingkungan dan strategi pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik belajar. (Nunuk Suryani 
dan Leo Agung,2012: 116). 
d. Strategi Pemecahan Masalah (Problem solving) 
     Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah suatu 
cara menyajikan pelajaran dengan mendorong siswa 
untuk mencari dan memecahkan suatu masalah atau 
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persoalan dalam rangka pencapaian tujuan 
pengajaran.(Departemen Agama, 2002:289). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dari 
berbagai pembagian strategi pembelajaran sangat 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang 
memberikan pengaruh dan dampak yang positif dan 
memudahkan pengajar untuk menentukkan tercapainya 
tujuan pembelajaran yang baik dan berkualitas sesuai 
kondisi kemampuan siswa yang ada di kelas tersebut. 
               Metode Pembelajaran Aqidah Akhlak 
a. Metode Ceramah 
Metode  ceramah adalah teknik penyampaian pesan 
pengajaran yang sudah lazim dipakai oleh guru di sekolah. 
Ceramah merupakan suatu cara penyampaian bahan secara 
lisan oleh guru di kelas. 
  (Basyiruddin,2002:34) 
b. Metode Diskusi  
    Metode diskusi adalah interaksi antarsiswa atau interaksi 
siswa dengan guru, topik atau permasalahan 
tertentu.(Hamdani,2011:159) 
c. Metode Tanya jawab  
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    Metode tanya jawab adalah cara penyajian dalam bentuk 
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari seorang guru 
kepada siswa, namun juga sebaliknya   
  Dari siswa kepada guru (Beni S.Ambarjaya,2012:103) 
d. Metode Demonstrasi 
 Menurut pendapat Saiful Bahri Djamarah metode 
demontrasi adalah cara penyajian dengan memperagakan atau 
mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau 
benda tertentu yang sedang dipelajari, yang disertai dengan 
penjelasan secara lisan.( Binti Maunah,2009:163) 
e. Metode Resitasi 
 Metode resitasi adalah cara menyajikan bahan pelajaran 
di mana guru memberikan sejumlah tugas terhadap siswa-
siswi untuk mempelajari sesuatu, kemudian mereka disuruh 
untuk mempertanggungjawabkan. Tugas yang diberikan oleh 
guru bisa berbentuk memperbaiki, memperdalam, mengecek, 
mencari informasi, atau menghafal pelajaran yang akhirnya 
membuat kesimpulan tertentu.(Zuhairini dan Abdul 
Ghofir,2004:64) 
Dari beberapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran adalahuntuk membantu 
mengembangkan siswa secara imdividu dalam 
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penyelesaikan masalah dalam pembelajaran, sehingga dalam 
proses belajar membantu memudahkan siswa untuk 
memahami materi yang disampaikan guru. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan 
dan menghindari duplikasi atau pengulangan penulisan skripsi. Setelah 
itu kajian hasil penelitian terdapat juga mempunyai andil besar dalam 
rangka mendapatkan informasi sebelumnya untuk mendapatkan 
landasan teori ilmiah. Adapun yang menjadi kajian hasil penelitian  
terdahulu dalam skripsi adalah: 
 No Nama peneliti Persamaan Perbeda
an 
1 Mutmainah Proses 
Pembelajaran 
Implem
entasi 
Kurikul
um 
Mapel  
PAI 
2  Assyifah 
Syarifah 
Persamaan 
nilai 
Non 
formal 
pada 
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objekn
ya 
3. Mustaghfiroh Proses 
Pembelajaran 
Metode 
Pembel
ajaran 
Mapel 
PAI  
   
(Tabel 2. 1 Hasil penelitian terdahulu) 
Penelitian yang ditulis oleh mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta yaitu: Mutmainah Tahun 2011 dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dengan Pendekatan Humanis di MAN Wates 1 Kulon Progo Tahun Ajaran 
2011/2012”. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa analisis terhadap 
pembelajaran PAI  yang menggunakan pendekatan humanistik, yang 
melihat apakah dalam proses pembelajaran PAI sudah mencakup tiga aspek 
pendidikan, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik baik dalam 
pembelajaran maupun pelaksanaan pembelajaran.  
Persamaan penelitian ini adalah proses pembelajaran yang 
dilakukan di kelas dengan meneliti pendekatan humanistik. Perbedaan 
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terletak pada mata pelajaran yang di teliti lebih luas dan menyeluruh dari 
pelajaran Agama Islam tersebut. 
Kemudian penelitian yang ditulis oleh  Mahasiswi UIN Sunan 
Kalijaga Yogjakarta 2014 dalam penelitiannya yang berjudul „‟Nilai-nilai 
Humanisme Islam dalam Film Ummi Aminah Karya Aditya Gumay Tahun 
Ajaran 2014 „‟ Hasil penelitian mengungkapkan bahwa adanya nilai-nilai 
humanisme islam dalam ranah keluarga yang terkandung dalam film 
“Ummi Aminah” yang meliputi tiga dimensi nilai yaitu nilai kebebasan, 
nilai persamaan dan nilai persaudaraan dalam membangun sikap 
menghormati orangtua.persamaan dengan penelitian ini terletak pada nilai-
nilai humanistik didalamnya hamoir sama. Perbedaanya dengan objek 
tempat yang berbeda.  
   Kemudian penelitian yang ditulis oleh Mahasiswi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta yaitu: Mustaghfiroh Tahun 2016 penelitiannya yang 
berjudul “ Implementasi Nilai-nilai Humanisme Islam melalui Metode 
Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam di SMP AL-Hikmah 
Karangmojo Gunungkidul Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian 
mengungkapkan penerapan nilai-nilai humanisme dalam konteks metode 
pendidikan yang lebih membumi dalam ranah proses pendidikan di kelas. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah terletak pada proses 
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pembelajarany. Sedangkan perbedaanya  dengan penelitian ini adalalah 
mata pelajaranya. 
  Berdasarkan hasil penelitian terdahulu ini yang menjadi titik 
perbedaanya adalah jika fokus penelitian terdahulu dipusatkan pada 
Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Pertama, dan pada film yang 
berjudul “Ummi Aminah” maka fokus penelitia ini pada siswa-siswi MA 
dalam pembelajaran Aqidah akhlak. Untuk itu peneliti akan mencoba 
menemukan data-data baru terkait penginternalisasian nilai humanistik ini 
dalam pembelajaran aqidah akhlak. 
C. Kerangka Berfikir 
Psikologi humanistik merupakan salah satu aliran dalam 
psikologi yang muncul pada tahun 1950-an dengan akar pemikiran dari 
kalangan eksistensialisme yang berkembang pada abad pertengahan. 
Humanistik berkembang menjadi a third force atau a third power atas 
reaksi terhadap dua aliran psikologi sebelumnya yaitu beharviorsme 
dan psikoanalisme/ psikoanalisa. Psikologi dipelopori oleh ivan 
pavlov, behaviorsme merupakan aliran yang mempelajari individu 
yang diamati dengan tujuan untuk mengontrol tingkah laku individu 
tersebut. 
Belajar adalah menekankan pentingnya isi dari proses belajar 
bersifat eklektik, tujuannya adalah memanusiakan manusia atau 
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mencapai aktualisasi diri. Teori humanistik dalam pembelajaran guru 
lebih mengarahkan siswa untuk berfikir induktif, mementingkan 
pengalaman, serta membutuhkan keterlibatan siswa secara aktif dalam 
proses belajar. Hal ini dapat diterapkan melalui kegiatan diskusi, 
membahas materi secara berkelompok siswa dapat mengemukakan 
pendapatnya masing – masing di depan kelas. 
Namun masih banyak diantara siswa-siswi yang ramai dan 
berbicara dengan teman sebangkunya pada saat pembelajaran Aqidah 
akhlak, padahal guru yang mengajar sudah mengingatkan untuk 
memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan tersebut. 
Untuk mengawali proses belajar di kelas biasanya diterapkan di 
MA Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta. guru memimpin dimulai 
berdoa bersama dan membaca Asmaul Husna dengan bersama-sama, 
agar siswa dapat mudah belajar dan menerapkan ilmu yang sudah 
dihafalkan untuk diamalkan. Setelah itu, proses belajar menggunakan 
metode belajar seperti metode demontrasi yangdisampaikan untuk 
siswa-siswi untuk dibuat pembagian kelompok sesuai tema yang 
dipilih dan  mudah diperagakan, agar siswa bisa berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya. Maka guru memberikan waktu untuk 
berdiskusi. 
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Dari setiap kelompok yang maju dan mempraktekan sesuai 
temanya, kemudian guru memberikan penjelasan yang lebih mudah 
untuk di siswa apa maksud yang telah dipraktikan siswa-siswi tersebut. 
Di dalamnya penjelasan guru dapat memberikan tambahan 
wawasan dan ilmu pengetahuan bagi siswa-siswi, tanpa disadari guru 
juga memberikan nilai-nilai humanistik yang ada di dalamnya 
penjelasanya. 
Maka dari itu bagi guru untuk mendesain bahan ajar yang akan 
disampaikan siswa-siswi dikelas.mulai dari perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran. Guru dalam 
proses belajar mengajar harus terarah sesuai dengan tujuan 
pembeljaran yang diharapkan, disamping itu dalam pelaksaan 
pembelajaran seorang guru harus menyiapkan beberapa metode, 
strategi ,media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa-
siswi dan melakukan penilaian untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan atau keberhasikan siswa dalam menyerap ilmu yang sudah 
di pelajari dikelas. 
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2015:15) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpotivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif, 
dan hasil penelitian kualitiatif lebih menekankan makna generalisasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2014: 
4). Penelitian deskriptif kulaitatif merupakan laporan penelitian yang akan 
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan. 
Data tersebut bisa berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, 
videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dokumen resmi lainnya, 
dan bukan angka-angka. Penelitian kualitataif lebih banyak 
mementingkan segi proses dari pada hasil. (Lexy J. Moleong, 2014: 11). 
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Dalam hal ini peneliti mampu menganalisa data yang diperoleh di 
lapangan baik dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi agar 
menjadi susunan kalimat yang memiliki arti dan makna. Dalam penelitian 
ini penulis ingin memaparkan mengenai internalisasi nilai-nilai 
humanistik dalam pembelajaran aqidah akhlak di MA Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta. 
Dengan demikian, laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan 
data untuk membuat gambaran penyajian laporang tersebut. Data tersebut 
bisa berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen 
pribadi atau dokumen resmi lainnya. 
B. Setting Penelitian 
       1. Tempat penelitian 
Peneliti akan melaksanakan penelitian di  MA Al-Muayyad  
Mangkuyudan Surakarta. Alasan pengambilan tempat  penelitian ini 
karena adanya keterbukaan dari pihak sekolah dan di MA Al-Muayyad 
mempunyai basic sekolah islam yang bagus dan berkualitas baik. 
        2. Waktu penelitian 
Adapun waktu penelitian dimulai pada bulan Februari 2019 
sampai  Februari  2020, dimulai dari persiapan penyusunan usulan 
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penelitian, penelitian lapangan, pengumpulan data, analisis data dan 
penulisan laporan penelitian. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah guru utama  yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkap permasalahan 
dalam penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah guru Aqidah Akhlak kelas XI MIA 1 di MA Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian Lexy J. Moleong 
(2013: 132). Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang 
dapat memberikan informasi mengeni data penelitian. Informan 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Waka Kurikulum,dan siswa. 
D.     Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian. Untuk mendapatkan data yang diperlukan 
maka dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai  berikut: 
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1. Metode Observasi 
Menurut Arikunto Observasi merupakan suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian 
strategi secara teliti, serta pencatatan secara sistematis Imam Gunawan 
(2014: 143). 
Metode ini digunakan untuk mengamati dan melihat secara 
langsung proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak di 
Kelas XI MIA 1 di MA Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta yang 
dilaksanakan oleh guru Aqidah Akhlak. 
2. Metode Wawancara 
Imam Gunawan (2014: 160) Wawancara adalah suatu percakapan 
yang diarahkan pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses 
Tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan secara 
fisik. Dalam wawancara ini digunakan pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari 
permasalahan. Adapun wawancara yang dilakukan untuk memperoleh 
data-data ataupun informasi melalui lisan tentang internalisasi nilai-
nilai humanistik dalam pembelajaran aqidah akhlak. 
Menurut Sugiyono ( 2010:231) tujuan dari wawancara jenis ini 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 
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Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh gambaran 
mengenai sejarah berdirinya MA Al-Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta, Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan 
informasi tentang pelaksanaan  pembelajaran Kelas X di MA Al-
Muayyad Mangkuyudan Surakarta. Penulis menggunakan metode ini 
untuk membantu dalam observasi serta memperkuat data dari metode 
dokumentasi. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi untuk mendapatkan deskripsi dan 
pemahaman yang mendalam, para peneliti akan mengumpulkan 
sejumlah dokumen seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, 
kebijakan sekolah kaitannya dengan proses pembelajaran Aqidah 
Akhlak, dokumen visi misi, perencanaan strategi, foto kegiatan dan 
dokumentasi administrasi lainnya yang terkait dalam pelaksanaan 
pembelajaran  Aqidah  Akhlak  Kelas X di MA Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta (Nusa Putra, 2012: 226). 
  E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 
digunakan teknik triangulasi yakni sebagai teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
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data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan data atau sebagai 
pembanding terhadap data Imam Gunawan (2014: 219).  
      Adapun keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. Patton 
dalam Lexy J. Moeleong (2014: 330) menyebutkan triangulasi dengna 
sumber yaitu membandingkan danmengecek balik derajat kepercayan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara 
2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan lain. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang yang sangat 
penting dalam penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu 
menyelesaikan masalah dalam penelitian. Menurut Bogdan & Biklen 
analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik 
hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan 
untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan 
dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.  Sedangkan menurut 
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Miles & Huberman) Adapun tahap-tahap analisis data antara lain sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
pokok., memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema 
dan polanya Sugiyono  
2. Paparan Data 
Miles & Huberman Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi 
tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 
penelitian bedasarkan hasil analisis data. simpulan disajikan dalam 
bentuk deskriptif objek penelitian dengan pedoman pada kajian 
penelitian Imam Gunawan (2014: 210-212). 
Analisis Model Interaktif 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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Penjelasan dari bagan  tersebut adalah sebagai berikut: 
 Model analisa interaktif ini diawali dengan proses 
pengumpulan data yang berhubungan dengan pelaksanaan 
pembelajaran Aqidah Akhlak di MA Al-Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta sesuai dengan metode yang telah ditentukan seperti interview 
atau wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Setelah data penelitian terkumpul, maka proses selanjutnya dengan 
memilih data yang sesuai dengan fokus reduksi data, sehingga akan didapat 
sekelompok data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data-data hasil reduksi 
dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data ini maka peneliti mengambil 
kesimpulan tentang penelitiannya. Apabila pada penarikan kesimplan ini 
masih terdapat ketinggalan, maka proses analisa data kembali pada proses 
awal yakni proses pengumpulan data. proses ini akan terus berjalan sampai di 
dapat satu kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang disampaikan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Al-Muayyad Mangkuyudan  
a. Sejarah Berdirinya Madrasah  
Pondok Pesantren Al-Muayyad dirintis tahun 1930 oleh Simbah 
KH. Abdul Mannan di atas tanah seluas ± 3.500 m² yang dijariyahkan oleh 
KH. Ahmad Shafawy di kampung Mangkuyudan Kelurahan Purwosari 
Kecamatan Laweyan Kodya Surakarta. Semula merupakan Pondok 
Pesantren dengan corak Tashawwuf, dalam arti pesantren dengan kegiatan 
utama pengamalan syari‟at dan belum melakukan pendalaman ilmu-ilmu 
agama secara teratur. Titik beratnya melatih para santri dengan perilaku 
keagamaan. Pengajian diselenggarakan berkisar tentang akhlaq. 
       Cita-cita untuk menyebarluaskan agama Islam sudah tertanam 
sejak simbah KH. Abdul Mannan masih nyantri pada Kyai Ahmad 
Kadirejo Karanganom Klaten bersama KH. Ahmad Shofawi. Hanya 7 
tahun simbah KH. Abdul Mannan memimpin pesantren. Kepemimpinan 
pesantren diserahkan kepada putera beliau KH. Ahmad Umar Abdul 
Mannan, waktu itu beliau baru berusia 21 tahun, sekembali beliau dari 
belajar di pesantren-pesantren : Krapyak (Yogya), Termas (Pacitan), 
Mojosari (Nganjuk). Mulailah Al-Muayyad sebagai sebuah Pondok 
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Pesantren dengan kurikulum yang menitikberatkan pada pendalaman 
ilmu-ilmu agama Islam. 
Sekalipun beberapa madrasah / sekolah kemudian menyusul 
didirikan, Al-Muayyad di kenal dengan Pesantren Al Qur‟an. Hal ini 
dimungkinkan karena Pengajian Al Qur‟an menjadi inti pengajaran hingga 
kini. 
Nama Al-Muayyad diberikan oleh seorang ulama besar, 
Guru/Mursyid Thariqoh Naqsabandiyah yang bernama KH.M. Manshur, 
pendiri Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan Tegalgondo Wonosari 
Klaten. Semula nama ini untuk masjid di komplek pondok, yang 
kemudian dipergunakan untuk semua lembaga dan badan dilingkungan 
Pondok Pesantren. Al-Muayyad dari kata “Ayyada” yang berarti 
menguatkan. Secara harfiah Al-Muayyad berarti sesuatu yang dikuatkan. 
Tafa‟ul atau harapan yang tersirat didalamnya adalah Pondok Pesantren 
yang dikuatkan/didukung oleh Kaum Muslimin. 
Untuk menghadapi tantangan  zaman yang berkembang begitu 
pesat dan dituntut untuk berperan dalam masyarakat, dibutuhkan bukan 
Ilmu Agama saja namun dituntut pula dapat menguasai Ilmu Pengetahuan 
Umum. Untuk itulah pada tahun 1974 didirikan Madrasah Aliyah Al-
Muayyad, dimana dengan didirikannya Madrasah ini diharapkan santri 
apabila keluar dari Pondok diharapkan tidak saja menguasai Ilmu 
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Pengetahuan Agama namun dapat juga menguasai Ilmu Pengetahuan 
Umum. 
Pada awal pendirian Madrasah Aliyah, Kepala Madrasah dipegang 
oleh beliau Drs. Hadi Muhtarom dari Tahun 1974 -  1981. Tahun 1981 
Kepala Madrasah diserahkan kepada beliau bapak M. Nurhadi, BA sampai 
Tahun 2000. Tahun 2000 sampai sekarang diserahkan kepada belaiu 
bapak Drs. Masrokan. Awal berdirinya Madrasah masih menginduk 
kepada MAN I Surakarta, kemudian kepada MAN 2 Surakarta. Setelah itu 
pada tahun 1985 Madrasah Aliyah Al-Muayyad mengajukan Akreditasi 
untuk status Diakui, sehingga pelaksanaan EBTANAS dapat dilakukan di 
komplek Madrasah Aliyah Al-Muayyad sendiri. Pada Tahun 2010 MA Al-
Muayyad kembali mengajukan akreditasi dan mendapatkan peringkat 
Terakreditasi B. (Hasil dokumentasi Profil MA Al-Muayyad 
Mangkuyudan 28 Agustus  2019). 
b. Visi Dan Misi 
Madrasah MA Al Muayyad Mangkuyudan Memiliki visi dan misi 
sebagai berikut : 
                 1).   Visi   
       Terwujudnya Madrasah Sebagai Lembaga Religius yang   
Berkualitas,   Mandiri, Bermartabat serta Unggul dalam 
Prestasi 
                2.)  Misi 
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a.) Menyiapkan kader muslim yang berkualitas dibidang Ilmu 
Agama dan Ilmu Pengetahuan Umum. 
b.) Proaktif dalam perkembangan pendidikan dan   
perkembangan masyarakat. (Hasil dokumentasi  Profil MA 
Al-Muayyad Mangkuyudan 28 Agustus 2019). 
c. Moto  
       Madrasah  MA Al-muayyad Mangkuyudan memiliki motto yaitu  
Religius,  Berkualitas , Mandiri , Bermanfaat, Unggul dalam Prestasi.  (Hasil 
dokumentasi  Profil MA Al-Muayyad Mangkuyudan 28 Agustus  2019). 
d. Tujuan  
          Tujuan Madrasah MA Al-muayyad Mangkuyudan adalah sebagai 
berikut: 
1.) Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, menusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2.) Membentuk siswa untuk memiliki kemampuan dalam bidang agama ala 
Ahlussunnah wal Jama‟ah. 
3.) Membekali  siswa Ilmu Pengetahuan untuk melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi. ( Hasil Dokumentasi pada tanggal 20 September 2019) 
    e. IDENTITAS MADRASAH 
    1. Nama    : MADRASAH ALIYAH AL-MUAYYAD 
    2.  Alamat   : Jl. KH. Samanhudi No. 64 
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 Kelurahan  : Purwosari 
 Kecamatan  : Laweyan 
 Kodya   : Surakarta 
 Telepon    : (0271) 720145 
   3. Badan Penyelenggaran :  YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN 
        AL-MUAYYAD 
   4. Status/Jenjang Akreditasi: A 
 Tahun Akreditasi : 2016   
  5. Tahun Berdiri  : 1974 
 Oleh    : Pondok Pesantren Al-Muayyad  
            Surakarta 
 SK. Ijin Pendirian Madrasah : Kanwil Depag 
 Nomor   : Wk/5.d/83/PGM/MA/1984 
 Tahun   : 1984 
   6. NSM   : 131233720003 
  7. Bentuk Sekolah  : Biasa/Konvensional 
  8. Status Sekolah  : Swasta  
  9. Waktu Penyelenggaraan : Pagi dan Sore 
 10. Jenjang Akreditasi : Terakreditasi A 
 Nomor SK  :   
 11. Nama Kepala Madrasah : Drs. Masrokan 
 11.1  Ijazah Tertinggi : S-1  
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 11.2  Menjabat Kepala : Sejak Tahun 2000 
 11.3  Surat Keputusan : Yayasan Lembaga Pendidikan Al- 
       Muayyad Surakarta 
 11.4 Nomor  : 232/YLPA/P-1/VI/2000 
 11.5 Tanggal  : 24 Juni 2000 
 11.6 Status Kepegawaian : Guru Tetap Yayasan 
 11.7 Masa Kerja sebagai guru : 15 Tahun 
  Sebagai Kepala : Tahun 2000 
 11.8 Alamat Rumah : Kuncen  RT 4  RW 6  
  Kelurahan : Kuncen 
  Kecamatan : Ceper 
  Kabupaten : Klaten 
  Telepon : 081329031601 
  No. KTP :  3310111010630002 
12. Tanah  
 12.1 Status Tanah : Hak Milik No.1066 
 12.2 Luas Tanah : ± 1350 
 12.3 Status Gedung : Milik sendiri 
 12.4 Sifat Gedung : Permanen 
13. Pelaksanaan Kurikulum 
 16.1 Dasar : Kurikulum Kombinasi (KTSP dan K-13) 
 16.2 Jurusan : IPA ( Ilmu Pengetahuan Alam ) 
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    : IPS ( Ilmu Pengetahuan Sosial ) 
 16.3 Ekstra Kurikulair  
  Pelaksanaan : Pagi, sore dan malam hari 
  Jenis/macam : Qiro‟atul Qur‟an 
   : Khitobah/Pidato : Qiro‟ah 
   : Rebana  : Pramuka 
   : Olahraga  : Tahfidz 
   : Majalah Dinding : Manasik Haji 
 17. Keuangan 
 17.1 Dasar  : RAPBM yang disahkan oleh  
       Yayasan 
  Pelaksanaan  
          : Operasional             : 80 % 
  : Pengembangan  : 20 % 
  Sumber Keuangan            : Yayasan komite Madrasah 
 
       f. Struktur Organisasi MA AL-MUAYYAD Tahun Pelajaran  2019/2020 
1. KH. Abdul Rozaq Shofawy : Pengasuh 
2. KH. Abdul Mu‟id Ahmad  : Pengasuh II 
3. KH. Idris Shofawy  : Pengasuh III 
4. Drs. Masrokan   : Kepala Madrasah  
5. Drs. HM. Aminuddin  : Wakamad Kurikulum 
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6. Drs. M. Rodlin Fadlil  : Wakamad Sarana Prasarana 
7. Yusuf Anshori   : Wakamad Kesiswaan 
8. Mokh. Subkhan, S.Ud.  : Kepala TU 
9. Y. Anshori              : Koordinator BP/BK 
10. H. Khoirul Mustamir  : Program Tahfidz 
   g.  Ketenagaan 
        Tabel Keadaan Guru dan Karyawan 
No Keadaan Laki-laki Perempua
n 
Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Kepala Madrasah 
GTY 
GTT 
Karyawan TY 
Karyawan TT 
PNS NIP 15 
1 
12 
11 
- 
4 
- 
- 
2 
10 
- 
- 
- 
1 
14 
22 
- 
4 
- 
  31 10 41 
 
DAFTAR GURU 
No Nama JK Mapel Ket 
1 Akhmat Munir, SH. L PKn/Bahasa Jawa   
2 Arief Darmayanti, S.Pd. P Bahsa Inggris   
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3 Drs. Bakri Royani L Bahasa Indonesia 
 4 Basirun, S.Ag. L TIK  
5 Drs. Hendro Sugeng L Ekonomi   
6 
Diah Purwaning Putri, S.Pd., 
MPd. 
P Matematika 
  
7 Jumiyat, S.Pd. L Kimia   
8 Dra. Kusmardinah, M.Pd. P Kimia   
9 Dra. Lely Rohmani, M.Pd. P Geografi   
10 Abdul Aziz Ahmad, SH. L Sejarah   
11 Drs. HM. Aminuddin L Aqidah Akhlaq   
12 
 
  
  
13 Mohammad Ngisom, S.Pd.I. L Aqidah Akhlaq 
 14 Maria Ulfah Agustina, S.Pd. P Fisika  
15 Drs. Masrokan L Kamad   
16 
H. Minanul Aziz, 
S.Ag.,ME.Sy. 
L Ulumul Qur'an 
  
17 Drs. H. Muis Kasbullah L BK   
18 Muh. Rodlin, S.Ag. 
L 
Al Qur'an 
hadits/Wakamad   
19 Ahmad Farih, S.Pd. L Bahasa Indonesia   
20 Puji Nuryanto, S.Pd.,ME.Sy. L Ekonomi   
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21 Drs. Sarjana, MM. L Bahasa Inggris   
22 Dra. Hj. Sri Yamsih P Sosiologi   
23 Ir. Sunardi Wiyono, MT. L Matematika   
24 Dra. Susiyah P Biologi   
25 H. Abd. Wahib Ma'shum L Fiqih   
26 H. Choirul Mustamir 
L 
Muatan 
Lokal/Tahfidz   
27 Hady Wiyata, BA. L Matematika/Fisika   
28 
HM. Badaruddin Zahid, 
BSc. 
L IT 
  
29 Moch Subkhan, S.Ud. L SKI   
30 Rohmadi, S.Kom.I. L Penjasorkes   
31 H. Sutiman, S.Pd. L Bahasa Jepang   
32 Yusuf Anshori, S.PdI. 
L 
Seni 
Budaya/Wakamad   
33 Najibah Samiyah, S.Pt. P Biologi   
34 
Arini Nashihatal Haq, 
S.Pd.I. 
P Bahasa Arab 
  
35 
Anis Mega Puspaningrum, 
S.Pd. 
P Bahasa Indonesia 
  
36 Siti A Nur P Kimia   
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Hadjarningeum,S.Si 
37 Bunga Septyana Dewi, S.Pd. P Biologi   
     
 
Daftar Pegawai  
No Nama JK Mapel Ket 
1 Khoirudin, S.E.Sy. L Administrasi   
2 H. Abdul Kholiq L Administrasi   
3 Moh. Bisri S.HI. L Pustakawan   
4 Wangsit Salim Ma'afi L Pesuruh   
   
 
h.Keadaan Siswa  
Keadaan siswa per tahun. 
Tahun 
Pelajara
n 
Kelas X Kelas XI Kelas XI TOTAL 
Jml
. 
Rom
bel 
Jml 
Ro
mbe
l 
Jml
.  
Ro
mbe
l 
Jml
.   
Jml. 
Rom
bel 
2012/20
13 
71  2   45   2   38   2   154   6   
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2013/20
14 
66  3   58   2   44   2   168   7   
2014/20
15 
78  3   62   2   54   2    194   7    
2015/20
16 
60  2   68   3   53   2   181   7  
2016/20
17 
68 2 54 2 66 3 188 7 
2017/20
18 
71 3 69 3 52 2 192 8 
2018/20
19 
75 3 73 3 62 3 210 9 
 
i.   Fasilitas dan Sarana Prasarana Sekolah 
No Jenis 
Prasarana 
Jlh 
Ruang 
Ruang 
Konds 
Baik 
R  Konds 
Rusak 
Rgn 
R  
Konds 
Rusak 
Sdg 
R  
Konds 
Rusak 
Brt 
1 Ruang Kelas  16 12  4  
2 Perpustakaan 1     
3 R.  Lab.  IPA 1     
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4 R.  Lab.  Biologi -     
5 R.  Lab. Fisika -     
6 R.  Lab.  Kimia -     
7 R.  Lab.  
Komputer 
1     
8 R.  Lab.  Bahasa 1     
9 R    Pimpinan              1     
10 R  Guru 1     
11  R  Tata Usaha 1     
12 R  Konseling 1     
13 Temp. Beribadah 1     
     14       
 
R.  UKS 1     
15 Jamban 9     
16 Gudang 1     
17 R  Sirkulasi -     
18 T. Olah Raga -     
19 R  Orgsasi Siswa 1     
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20 R  Lainnya -     
(Tabel 4. 4 Fasilitas dan sarana prasarana ) 
  ( Hasil   Dokumentasi, pada tanggal 20 September 2019 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.)  Internalisasi  Nilai-Nilai  Humanistik  Dalam Pembelajaran  Aqidah Akhlak 
di  MA Al-Muayyad  Mangkuyudan  Surakarta  Tahun Ajaran 2019/2020. 
Pelaksanaan pembelajaran Aqidah akhlak di Madrasah MA Al-muayyad 
Mangkuyudan Surakarta adalah salah pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
merupakan peningkatan dari aqidah dan akhlak yang telah dipelajari oleh peserta 
didik di Madrasah Tsanawiyah. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara 
mempelajari dan memperdalam aqidah akhlak sebagai persiapan untuk melanjutkan 
ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat nantinya.  
71 
 
 
 
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI  MIA 
1 MA Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta, peneliti terlebih dahulu melakukan 
wawancara dengan bapak Aminudin selaku pengampu mata pelajaran Aqidah 
Akhlak, beliau menjelaskan bahwa  pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di kelas 
1  itu adalah pengelolaan aktivitas berhubungan dengan siswa, guru, proses 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. ada hal pokok didalam pelaksanaan 
pembelajaran aqidah akhlak diantaranya; input, process dan output. didalam proses 
pembelajaran guru melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian 
kegiatan pembelajaran. ( Wawancara pada tanggal 23 Agustus 2019). 
 
 
a. Perencanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak di Kelas XI MIA 1 MA 
Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta  
Untuk mengetahui bagaimana cara guru aqidah akhlak mempersiapkan 
perangkat pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, 
beliau menjelaskan bahwa sebelum guru melaksanaan pembelajaran yang 
perlu disiapkan terlebih dahulu antara lain silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode dan media pembelajaran, 
kemudian yang terakhir membuat rencana evaluasi pembelajaran, atau 
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penilaian proses dan hasil belajar siswa. ( Wawancara pada tanggal 23 
agustus 2019). 
Berikut ini akan diuraiakan temuan hasil penelitian selama penelitian 
berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan beberapa proses 
pembelajaran guru melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengevaluasian kegiatan pembelajaran. ( Wawancara pada tanggal 23 
Agustus 2019). 
Sebelum masuk tahun ajaran baru guru pengampu mata pelajaran 
aqidah akhlak, kepala sekolah dan waka kurikulum melakukan 
musyawarah terlebih dahulu tentang perencanaan yang harus ditempuh 
siswa dalam satu tahun, tentunya penentuan itu dilihat dari masukan 
siswanya, karena setiap tahunnya kemampuan mayoritas siswa berbeda-
beda. Penentuan penilaian hasil belajar siswa disesuaikan pada 
kemampuan siswa. Tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak dimasukkan 
kedalam kurikulum madrasah adalah sebagai wadah agar siswa tetap 
dapat menjaga aqidah akhlusunnah waljammah. Siswa harus 
mempunyai aqidah yang kuat serta keyakinan dalam suatu pemahaman 
yang luas mengenai ajaran islam. (Wawancara pada tanggal 28 Agustus 
2019). 
     b. Pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak di Kelas XI MIA 1  MA 
Al-  Muayyad Mangkuyudan Surakarta  
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Untuk mengetahui gambaran tentang pembelajaran aqidah 
akhlak di kelas XI  MIA 1 MA Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta, 
peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara dengan bapak 
Aminudin selaku pengampu mata pelajaran Aqidah Akhlak, beliau 
menjelaskan bahwa  pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di kelas 
XI  MIA 1 .                                                                                           
Yang perlu dipersiapakan sebelum pembelajaran adalah 
sumber belajar, metode, serta target materi  untuk siswa yang harus 
dicapai. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam 
pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI  MIA 1 MA Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta beberapa metode diantaranya; metode 
ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab dan metode 
demontrasi.(Wawancara pada tanggal 25 Agustus 2019 ). 
Untuk mengetahui pelaksanaan guru aqidah akhlak  mengajar 
di kelas, peneliti melakukan observasi atau melihat langsung ke kelas 
tentang bagaimana proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 
di kelas. Adapun pelaksanaan dikelas sebagai berikut: guru 
mengkondisikan kelas seperti memberikan intruksi kepada siswa agar 
duduk secara rapi agar ketika pembelajaran dimulai bisa fokus dan 
berkah belajarnya. Setelah siswa sudah terkondisikan barulah bapak 
Aminudun mengucapkan salam, dan siswa-siswipun dengan semangat 
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menjawab salam kemudian dilanjutkan absensi kehadiran. 
(Wawancara pada tanggal 03 September 2019). 
Pada saat itu kondisi kelas sangat tenang dan terkondisikan, 
dengan serempak anak langsung melafadkan Asmaul Husna secara 
bersama-sama dan seketika suasana sangat ramai dengan lantunan-
lantuanan  Asmaul Husna. Dengan suasana demikian hati terasa 
dingin, tentram dan nyaman. Ketika siswa-siswi bersiap-siap belajar 
mata pelajaran aqidah akhlak,, menanti dipanggil bapak Aminudin 
untuk mendemontrasikan setiap masing-masing kelompok untuk 
mempraktikan sesuai tugas masing-masing dengan anggota  
kelompoknya. (Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019). 
Terkait kurikulum penulis melakukan wawancara dengan bapak 
Aminudin selaku pengampu guru Aqidah akhlak. Beliau menjelaskan 
bahwa kurikulum ini menjadi dasar membuat silabus, selanjutnya 
diuraikan menjadi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran   RPP) yang 
dipakai guru sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. 
(Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019). 
Terkait dengan RPP saya melakukan wawancara dengan bapak 
Aminudin selaku pengampu guru Aqidah akhlak. Beliau menjelaskan 
bahwa RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) di MA Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta mengunakan kurikulum K13 untuk 
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memberikan pengalaman belajar siswa dari tahun ke tahun yang 
berbeda. ( Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019). 
Strategi yang digunakan strategi ekspositoris adalah strategi 
pembelajaran yang menekankan strategi proses penyampaian materi 
secara verbal dari guru terhadap siswa dengan maksud agar siswa 
dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Pada saat bapak 
Aminudin mengajar dikelas XI MIA 1 beliau menyampaikan materi 
mengenai akhlak bertamu dan menerima tamu, guru mengawali 
pelajaran dengan bismillah, berdoa bersama. Kemudian mengajak 
siswa untuk melakukan  tadarus bersama selama 5 menit. Guru 
memotivasi siswa dengan pertanyaan tentang akhlak bertamu dan 
menerima tamu atau pertanyaan yang relevan dan aktual. setelah itu  
guru menjelaskan materi tentang akhlak bertamu dan menerima tamu. 
Siswa menyimak penjelasan mengenai penertian akhlak bertamu dan 
menerima tamu kemudian mengamati dan memberi komentar gambar 
atau tayangan yang terkait dengan akhlak bertamu dan menerima 
tamu. ada beberapa siswa yang bertanya mengenai materi tersebut. 
Setelah beliau menjawab pertanyaan dari salah satu siswa yang 
bernama si Fulan dengan menjawab dan menjelaskan sampai paham 
dan mudah dipahami siswa-siswi..  untuk itu, biar siswa-siswi lebih 
bisa paham dengan materi disampaikan sebelumnya, beliau bapak 
Aminudin membagii beberapa kelompok untuk mendiskusikan 
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mengenai pentingnya akhlak bertamu dan menerima tamu, setelah ada 
beberapa 3 atau 4 kelompok yang mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas maka beliau, bapak Aminudin memberi masukkan dan 
menjelaskan lebih detail dalam proses pembelajaran mengenai 
pembahasan diskusi tentang akhlak bertamu dan menerima tamu. 
Sangat ada hubungan antara akhlak bertamu dan menerima tamu 
dalam kehidupan sehari-hari, misal kita sesama saudara muslim untuk 
terus menjalin hubungan tali silaturahmi dengan keluarga satu rahim 
atau kandungan ataupun sesama muslim, dengan adanya tali 
silaturahmi maka akan memberikan kebaikan terhadapa sesama 
sesama, setiap muslim wajib memuliakan tamu, tanpa membeda-
bedakan status sosial ataupun tujuan bertamu  kemudian beliau bapak 
Aminudin memberikan masukkan mengenai setiap muslim telah diikat 
oleh suatu tata aturan supaya hidup bertetangga dan bersahabat dengan 
orang lain, sekalipun berbeda agama atau suku. Hak-hak mereka tidak 
boleh dikurangi dan tidak boleh dilanggar undang-undang perjanjian 
yang mengikat di antara sesama manusia, menerima tamu sebagai 
perwujudan keimanan artinya semakin kuat iman seseorang, maka 
semakin ramah dan santun dalam  menyambut tamunya karena orang 
yang beriman meyakini bahwa menyambut tamu bagian dari perintah 
Allah SWT, menyambut tamu dapat meningkatkan akhlak, 
mengembangkan kepribadian, dan tamu juga dapat dijadikan sebagai 
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sarana untuk mendapatkan kemashalatan dunia ataupun akhirat. 
Kemudian salah satu kelompok yang terakhir mempresentasikan hasil 
diskusinya menyimpulkan hasil pembelajaran secara jelas dan 
bersama-sama melakukan terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Beliau bapak Aminudin memberikan reward kepada 
kelompok yang terbaik yakni kelompok yang baik dan benar dalam 
mempersentasikan hasil diskusi dan menjelaskan secara detail 
mengenai akhlak bertamu dan menerima tamu. Guru menjelaskan 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 
menyampaikan tugas mandiri dan bersama-sama menutup 
pembelajaran dengan berdoa berdoa. Dilihat dari penjelasan di atas 
setiap kelompok di suruh mempresentasikan hasil diskusi dan 
memprkatikkan setelah saya amati terdapat nilai kebersamaan, 
tanggung jawab dan toleransi dalam sesama siswa. ( Observasi pada 
tanggal 28 Agustus  2019). 
 Strategi inqury merupakan kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analisis untuk 
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Pada saat bapak Aminudin mengajar dikelas XI MIA 1 
beliau menyampaikan materi mengenai meneladani kisah fatimatuzzahra 
dan uwais Al-qarni guru mengawali pelajaran dengan bismillah, berdoa 
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bersama. Kemudian mengajak siswa untuk melakukan  tadarus bersama 
selama 5 menit. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi 
tempat duduk, dan menyampiakan tujuan pembelajaran. Guru 
mengajukkan pertanyaan secara komunikatif materi sebelumnya dan 
mengaitkan dengan materi meneladani kisah fatimahtuzzahra dan uwais 
Al-qarni.kemudian guru meminta siswa-siswi untuk mencermatii  dan 
merenungkan gambar keluarga yang sedang berdoa di dekat ka‟bah. 
Kemudian siswa mengemukakan isi gambar, dan guru menjelaskan 
penjelasan tambahan dan penguatan yang dikemukakan isi gambar 
mengenai biografi kisah fatimahtuzzahra dan uwais Al-qarni. Setelah itu 
siswa-siswi menyimak penjelasan guru dan mencermati tayangan film 
tentang fatimahtuzzahra dan  perjuangan sahabat Nabi Muhammad saw 
secara individual/, kemudian guru  membagi beberapa kelompok dan 
memberikan tugas untuk berdiskusi sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan yaitu mengungkapkan sifat-sifat utama Fatimahtuzahra dan 
Uwais al-qarni dan meneladani kisahnya. Secara bergantian masing-
masing kelompok mempresentasikan hasilnya dan kelompok lainnya 
memperhatikan dan menyimak dan memberikan tanggapan. Dan setelah 
itu, guru memberikan penjelasan  dan penguatan mengenai materi 
tersebut. Fatimahtuzzahra adalah putri Nabi Muhammad saw dan 
Khadijah. Ketika sudah dewasa dia menikah dengan Ali bin Abi Thalib. 
Dari pernikahan melahirkan Hasan dan Husein. Fatimah sangat terkenal 
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di dunia islam, karena hidupnya paling dekat dan paling lama dengan 
Rasulullah saw,  Rasulullah saw sendiri sangat menyayanginya. Dari 
dialah keturunan Nabi Muhammad saw berkembang dan tersebar 
dihampir seluruh negeri islam. Uwais Al-qarni adalah salah seorang 
penduduk Yaman, aeran qarn dari kabilah murad. Ayahnya sudah tiada 
dan dia hidup bersama ibunya dan sangat berbakti kepadanya.menurut 
keterengan, Nabi Muhammad saw mengatakan bahwa uwais al-qarni 
adalah pemimpin para tabi‟in. setelah itu guru menyimpulkan tentang 
pembelajaran yang bisa diambil dari membahasan dan diskusi tersebut. 
Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri dan bersama-sama 
menutup pembelajaran dengan berdoa berdoa. Dilihat dari penjelasan di 
atas nilai religius dan mandiri. (Observasi pada tanggal 28 Agustus 
2019). 
Dan selain itu ada strategi yang tidak jauh berbeda dengan zaman 
dulu, perbedaan terletak pada pengampunya dan tirakatnya para Kyai 
zaman dulu dan sekarang memang berbeda, model yang digunakan 
oleh Mbah kyai belajar tidak hanya lisan namun hatipun juga 
diarahkan dengan kemampuan yang dimiliki Mbah Kyai. Yang paling 
penting digunakan dalam pembelajaran Aqidah akhlak adalah siswa 
mampu memahami dan semangat belajar yang tinggi untuk membaca 
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dan mempelajari pelajaran yang disampaikan guru pengampu aqidah 
akhlak. (Wawancara pada tanggal 03 September 2019). 
   Nilai-Nilai Humanistik yang ditemukan pada saat pembelajaran 
aqidah akhlak : 
1. Nilai Religius  
Nilai religius ditemukan pada saat memulai proses awal kegiatan 
dikelas seperti sebelum proses pembelajaran dimulai siswa-siswi memulai 
pembelajaran dengan berdoa bersama kemudian dilanjutkan melafadkan 
Asmaul Husna secara bersama-sama. Pada waktu pembelajaran pertama 
sampai ketiga waktu proses belajar dikelas kemudian setelah itu siswa-
siswi di wajibkan untuk sholat Dhuha secara bersama-sama setelah itu 
mereka diperbolehkan untuk beristirahat sebentar kurang lebih 15 menit.  
(Observasi pada tanggal 18 September 2019) 
2. Nilai Toleransi  
Nilai toleransi ditemukan pada saat proses pembelajaran di kelas pada 
waktu bapak Aminudin selaku guru aqidah akhlak menyampaikan materi 
pembelajaran kemudian ada kegiatan diskusi dalam belajar bersama 
dikelas waktu salah satu seorang siswa menyampaikan pendapatnya pada 
waktu diskusi kelompok. Siswa-siswi yang saling toleransi menyampaikan 
81 
 
 
 
ide-ide pendapat dari setiap kelompok masing-masing. (Observasi pada 
tanggal 18 September 2019) 
3. Nilai Tanggung jawab 
  Nilai tanggung jawab ditemukan pada saat proses pembelajaran siswa-
siswi mendapatkan  tugas dari Bapak Aminudin saat  membuat tugas 
catatan resume individu  dan mendiskusikan belajar dengan teman-teman 
kelompok dengan tema mencari hikmah bertamu dan menerima tamu.  
Mereka mengerjakan tugas-tugas secara indivudual ataupun kelompok di 
kelas dengan penuh semangat dan tanggung jawab untuk menyelesaikan 
tugasnya. (Observasi pada tanggal 20 September 2019). 
4. Nilai Kejujuran 
Nilai kejujuran ditemukan pada saat dikelas diadakan ulangan harian 
mendadak setelah bapak Aminudin menyampaikan materi pembelajatan 
kemudian adakan ulangan secara mendadak dengan tujuan untuk melatih 
dan mengetahui sejauh mana pemahaman siswa-siswi bisa menyerap ilmu 
atau memahami ilmu pengetahuan yang telah disampaikan setelah tadi 
bapak Aminudin menyampaikan materi. (Observasi pada tanggal 25 
September 2019).  
5. Nilai Mandiri  
Nilai mandiri ditemukan pada saat siswa-siswi  belajar dikelas maupun 
di pondok pesantren. Mereka bisa mandiri untuk menyeimbangi antara 
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belajar dikelas, belajar di  sendiri diasrama serta belajar mengaji di Aula 
secara bersama-sama. (Observasi pada tanggal 27 September 2019).  
d. Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak di  Kelas XI MIA 1  MA Al-
Muayyad  Mangkuyudan Surakarta                 
Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan sistem pembelajaran 
yang digunakan maka dibutuhkan suatu evalusi. Guru Aqidah Akhlak MA Al-
Muayyad Mangkuyudan Surakarta menggunakan dua macam evaluasi. 
Evaluasi pertama, biasanya setelah menjelaskan materi yang sudah 
disampaikan beliau langsung memberika soal secara mendadak kepada 
peserta didiknya. Setelah itu dicocokan bersama dan nilainya dimasukkan 
dalam daftar nilai harian atau ulangan harian dan kedua, memberikan tugas 
kelompok untuk berdiskusi dan mendemontrasikan beberapa tema untuk 
didiskusikan bersama anggota kelompok masing-masing. 
B. Interpretasi  Hasil  Penelitian  
1. Internalisasi  Nilai-Nilai  Humanistik  Dalam Pembelajaran  Aqidah 
Akhlak di MA Al-Muayyad  Mangkuyudan  Surakarta  Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
Menurut George R. Terry dalam bukunya Saefullah (2012: 21) fungsi 
Pembelajaran ada tiga yaitu Perencanaan (Planning), Penggerakan 
(Actuating), Pengendalian (Controlling), apabila ketiga fungsi tersebut 
terlaksana maka  pembelajaran akan berjalan dengan baik karena manajemen 
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pembelajaran yang baik secara otomatis akan mengahasilkan hasil yang baik 
pula. Manajemen pembelajaran yang terstruktur maka akan menghasilkan 
tujuan  pembelajaran yang diharapkan, namun sebaliknya apabila manajemen 
pembelajaran kurang baik maka akan dapat  menimbulkan  kesulitan bagi 
siswa dalam menerima pelajaran. Akibat dari hal tersebut maka akan terjadi 
ketidak sesuaian antara hasil yang akan diharapkan guru. Sesuai dengan hasil 
penelitian yang telah diperoleh tentang pembelajaran aqidah akhlak di kelas 
XI  MIA 1 MA Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta tersebut diatas dapat 
diuraikan bahwa sudah terlaksana ketiga fungsi Pembelajaran yaitu sebagai 
berikut: 
a. Adapun strategi yang digunakan dalam pembelajaran aqidah akhlak 
1. Strategi yang digunakan strategi ekspositoris adalah strategi  
pembelajaran yang menekankan strategi proses penyampaian 
materi secara verbal dari guru terhadap siswa dengan maksud 
agar siswa dapat mengauasi materi pelajaran  secara optimal. 
2.  Strategi inqury merupakan kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analisis untuk 
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah 
yang diperrtanyakan. Proses ini sering dilakukan melalui tanya 
jawab antara guru dan siswa.  
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3. Dan selain itu ada strategi yang tidak jauh berbeda dengan zaman 
dulu, perbedaan terletak pada pengampunya dan tirakatnya para 
Kyai zaman dulu dan sekarang memang berbeda, model yang 
digunakan oleh Mbah kyai belajar tidak hanya lisan namun 
hatipun juga diarahkan dengan kemampuan yang dimiliki Mbah 
Kyai. Yang paling penting digunakan dalam pembelajaran 
Aqidah akhlak adalah siswa mampu memahami dan semangat 
belajar yang tinggi untuk membaca dan mempelajari pelajaran 
yang disampaikan guru pengampu aqidah akhlak.  
b. Nilai-nilai humanistik yang terdapat dalam pembelajaran aqidah akhlak 
1. Nilai Religius  
Sikap dan perilaku siswa-siswi yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, pada saat siswa-siswi 
selama tinggal di asrama /pondok pesantren yang selalu berusaha 
menjaga adab dan akhlak pada sang guru. 
Tujuannya adalah untuk melatih dan menjaga ketawadhuan 
dan memuliakaan serta ngalap keberkahan ilmu seorang siswa 
pada gurunya. 
2. Kejujuran  
Suatu perilaku yang didasarkan menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, perbuatan, dan 
pekerjaan. 
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Sikap yang selalu diajarkan dan dilatih dalam kehidupan 
sehari-hari yang bertujuan untuk belajar menjadi orang yang punya 
akhlak baik serta benar. 
3. Displin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh kepada 
aturan. Sikap yang dicerminkan seorang siswa yang mempunyai 
akhlak baik dan harus patuh pada aturan yang ada di sekolah 
formal /pondok pesantren. 
4. Tanggungjawab 
Melakukan sesuatu pekerjaan dengan sepenuh hati dan ikhlas 
Untuk memberikan pelatihan pada diri siswa agar selalu belajar 
dalam segala dan bertanggung jawab. 
5. Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
Bertujuan agar siswa belajar menjadi pribadi yang lebih baik dan 
berakhlak mulia. 
Berdasarkan fakta temuan dalam penelitian yaitu hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran aqidah akhlak di kelas XI MIA 1 memberikan 
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sebuah semangat belajar  yang rajin  serta selalu bertanggung 
jawab pada tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya. 
Dengan adanya sebuah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
dalam pembelajaran sangat memudahkan seorang guru dalam 
menyampaikan ilmu dan mendidik siswa-siswi untuk terus giat 
belajar dan mempunyai akhlak yang mulia. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data dan analisis yang telah penulis paparkan di i atas, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Input dari peserta didik kelas XI MIA 1 setiap siswa memiliki karakter  dan 
akhlak yang berbeda-beda. 
a. Sudah memiliki aqidah dan akhlak yang kuat dan baik 
b. Kemampuan setiap siswa dalam menerima dan merespon materi yang 
disampaikan guru berbeda-beda, ada yang mudah menerima dan ada yang 
masih kurang cepat dalam merespon. 
c. Siswa-siswi yang selalu berusaha menjaga adab dan memiliki sikap 
ketawadhuan pada gurunya 
2. Perencanaan pembelajaran Aqidah akhlak Kelas XI MIA di MA Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta yang mengunakan kurikulum K13. 
3. Pelaksanaan dalam pembelajaran aqidah akhlak menggunakan strategi 
ekspositoris dan strategi inqury serta didalam dunia pesantren dikenal dengan 
istilah tirakat yaitu seorang guru menirakati muridnya agar kelak muridnya 
menjadi orang yang bermanfaat bagi orang lain dan mempunyai akhlak mulia.  
4. Evaluasi Penilaian (evaluasi) dalam pembelajaran Aqidah Akhlak sangatlah 
penting dilakukan dengan baik. Karena evaluasi merupakan salah satu 
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kegiatan utama yang harus dilakukan oleh guru. Dengan penilaian, guru akan 
mengetahui perkembangan hasil belajar siswa Penilaian yang dilakukan guru 
Aqidah Akhlak hanya penilaian dari segi ketercapaian target,semangat aktif 
dalam proses pembelajran  dan mempunyai aqidah dan akhlak yang kuat dan 
baik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti dapat memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Hendaknya mengadakan pengecekan terhadap pelaksanaan pembelajaran ke 
dalam kelas, memberikan sebuah evaluasi pada guru dari satu semesteran.  
2. Kepada Guru  Aqidah Akhlak  
RPP seharusnya di buat oleh guru Aqidah Akhlak yang mudah dipahami dan 
jelas. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran : 1 
 
PEDOMAN OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK  
 
1. Observasi dilakukan khusus untuk penelitian. 
2. Observasi bertempat di sekolahan Ma Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta  
3. Observasi sedapat mungkin tidak mengganggu kegiatan pembelajaran peserta 
didik MA Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
4. Penelitian terfokus pada pembelajaran Aqidah Akhlak kelas XI MIA 1 MA 
Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
5. Strategi dan nilai-nilai apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran 
Aqidah Akhlak di kelas XI MIA 1  
6. Respon peserta didik kelas XI MIA 1 terhadap proses pembelajaran Aqidah 
Akhlak   
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Lampiran : 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA GURU AQIDAH AKHLAK 
 
1. Bagaimana sekolah Al-muayyad berupaya menjunjung nilai-nilai humanistik 
dalam pembelajaran Aqidah Akhlak?  
2. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai humanistik dalam 
pembelajaranAqidah Akhlak? 
3. Kapan waktu kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas XI MIA 1? 
4. Apakah tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas XI MIA 1? 
5. Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung buat pembelajaran Aqidah 
Akhlak? 
6. Metode apa sajakah yang digunakan dalam proses pembelajaran Aqidah 
Akhlak? 
7. Strategi apa sajakah yang digunakan dalam proses pembelajaran Aqidah 
Akhlak? 
8. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran Aqidah 
akhlak pada siswa  kelas XI MIA? 
9. Apa sajakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat ketika proses 
pembelajaran pembelajaran Aqidah akhlak pada siswa  kelas XI MIA?   
10. Refrensi apa yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 
pembelajaran Aqidah akhlak pada siswa  kelas XI MIA?   
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Lampiran : 3 
 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS XI  MIA 1  MA AL-MUAYYAD 
MANGKUYUDAN SURAKARTA SURAKARTA 
 
1. Bagaimana cara mengajar bapak Aminudin pada saat proses pembelajaran di 
kelas? 
2. Apakah adik mudah memahami pembelajaran yang disampaikan bapak 
Aminudin pada saat pembelajaran di kelas? 
3. Apakah adik mengalami kesulitan pada saat mempelajari materi yang 
disampaikan saat proses pembelajaran Aqidah Akhlak? 
4. Kapan kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak dilaksanakan? 
5. Apa sajakah materi yang diajarkan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak? 
6. Apakah dalam proses pembelajaran Aqidah Akhlak mudah dipahami? 
7. Apakah yang menjadi hambatan adik belajar Aqidah Akhlak? 
8. Apakah adik aktif dalam belajar Aqidah Akhlak? 
9. Apa perubahan yang adik alami setelah belajar Aqidah Akhlak? 
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Lampiran : 5 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Dokumen Profil, Visi, Misi dan Tujuan, sarana dan prasarana sekolah MA Al-
Muayyad Mangkuyudan Surakarta. 
2. Struktur organisasi sekolah MA Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta. 
3. Daftar Guru pengajar dan staf kependidikan sekolah MA Al-Muayyad 
Mangkuyudan Surakarta. 
4. Foto-foto kegiatan pembelajaran aqidah akhlak pada siswa kelas XI  MIA I. 
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FIELD NOTE 1 
Kode  : W-01 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 24 Agustus 2019 
Informan : Bapak Aminudin (Guru Aqidah Akhlak) 
Tempat : Ruang Tata Usaha (TU) 
 
Informan : Ya pertama saya mempersiapkan diri terkat materi dan strategi, 
metode yang akan saya gunakan dalam penyampaian materi. Saat saya 
sudah siap yaa masuk kelas dengan mengucap salam lalu mengabsen 
sambil menanyakan kabar anak-anak. Setelah itu saya memberikan 
gambaran umum atau apersepsi kepada siswa agar lebih mudah untuk 
menerima tema/topik yang akan saya sampaikan. Apersepsi yang saya 
gunakan biasanya tentang gambar, video atau peristiwa-peristiwa 
dalam kehidupan sehari-hari. Setelah siswa paham lalu saya membagi 
siswa jadi beberapa kelompok untuk mencari persoalan yang serupa 
untuk didiskusikan dengan kelompok yang sudah saya bagi. Lalu 
siswa saya minta untuk maju ke depan kelas menyampaikan hasil 
diskusinya. Sedangkan kelompok lain menanggapi. Kurang lebih 
seperti itu mbak. Jika waktu dirasa duku langsung diadakan evaluasi 
dengan menunjuk siswa atau menawarkan siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan dan bapak mengoreksi pendapat dari 
siswa-siswi. 
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Sri : Sistem pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan 
pembelajaran Aqidah Akhlak? 
Informan : Per semester harus mencapai beberapa bab, pas pembelajaran saya 
terangkan dulu tentang  pembelajaran Aqidah akhlak yang mau 
dipelajari. Selain itu saya juga menerangkan beberapa pembelajaran 
yang terkait dari setiap hadits maupun ayat. Setelah selesai materi saya 
membebani anak-anak untuk hafalan hadits-hadits yang sudah dipilih. 
Setiap satu semester menghafalkan enam hadits, sebelum mid 
semester tiga hadits dan waktu UAS tiga hadits. Begitu juga dengan 
semester dua. Total dalam 1 tahun itu menghafalkan enam hadits.  
Sri : Penilaian yang bapak gunakan dalam pembelajaran Aqidah akhlak ini 
bagaimana pak? 
Informan : Penilaian ada ulangan harian mulai dari beberapa kali pertemuan 
menjelaskan materi kemudian diadakan dadakan ulangan harian, UTS 
dan UAS. 
Sri : Refrensi yang bapak gunakan dalam rujukan saat pembelajaran 
dengan apa saja pak? 
Informan : Untuk Aqidah Akhlak menggunakan buku Paket dan Modul serta 
Departemen Agama, Al-Qur‟an dan terjemahannya. 
Sri : Goal dari pembelajaran Aqidah Akhlak sendiri itu apa yaa pak? 
Informan : Kita lihat dari akhlaknya anak-anak sehari-hari, jika dia paham pasti 
dia akan melakukannya sendiri. Akan tetapi ya namanya anak ya mbak 
kadang ada yang ndugal. Hal yang sangat terlihat ketika sudah alumni 
anak-anak akan terkondisikan dari pada dengan anak yang belum 
belajar. 
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FIELD NOTE 2 
 
Kode  : W-02 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 28 Agustus  2019 
Informan : Muhammad Labib Khasbullah (Peserta Didik) 
Tempat : Ruang Kelas 
 
Sri : Apakah adik mengetahui awal mulainya  kegiatan pembelajaran 
Aqidah akhlak? 
Informan  : Ya, karena sudah disebutkan dalam jadwal pelajaran 
Sri   : Apakah adik mengetahui tujuan pembelajaran aqidah akhlak? 
Informan        : Untuk menumbuhkembangkan Aqidah akhlak melalui pemberian, 
pemupukan, pengembangkan, pengetahuan, penghayatan, serta 
pengalaman peserta didik tentang aqidah silam sehingga menjadi 
manusia yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada 
Allah SWT. 
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Sri   : Kapan kegiatan pembelajaran Aqidah akhlak dilaksanakan? 
Informan  : Hari Senin 08.30-09.15  dan hari jum‟at pukul 10.30-11.15 
Sri   : Bagaiman cara mengajar bapak Aminudin saat proses pembelajaran? 
Informan  : Dijelaskan materi dan diberikan contoh-contoh materi sesuai apa 
yang ada di dalam realita kehidupan sehari-hari. 
Sri   : Apakah dalam proses pembelajaran  Aqidah Akhlak mudah 
dipahami? 
Informan  : Iya 
Sri   : Apakah yang menjadi hambatan adik dalam belajar Aqidah Akhlak? 
Informan  : Terkadang terlalu banyak yang harus dihafalkan ayat-ayat dan hadits 
dalam materi pelajaran tersebut. 
Sri : Apakah adik aktif dalam belajar Aqidah Akhlak? 
Informan  : Iya 
Sri   : Apa perubahan yang adik alami setelah belajar kitab At-Tijan Fi 
Syu‟abil Al Iman? 
Informan  : Saya jadi lebih memahami hadits-hadits Rasulullah selain hadits 
arba‟in saja 
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FIELD NOTE 3 
 
Kode  : W-03 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 28 Agustus 2019 
Informan : Azka Athiya H.  (Peserta Didik) 
Tempat : Ruang Kelas 
 
Sri   : Tujuan kenapa pakai buku modul Aqidah akhlak bukan pakai kitab 
yang lain? 
Informan  : Karena modul Aqidah Akhlak sudah program yayasan dan itu sudah 
ditentukan perjenjang muali dari MI, MTs, dan MA. 
Sri   : Apakah adik tidak ingin mengetahui kitab aqidah yang lain? 
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Informan  : Ingin, karena masuk awal disini sudah disediakan kitab Aqidah 
dengan versi terjemahan di dalam proses pembelajaran di Madrasah 
diniyyah sore hari. 
Sri   : Kegiatan selama bapak guru dalam menyampaikan materi pelajaran 
saat dikelas itu bagaimana? 
Informan  : Pertama, salam lalu muqodimmah menyampaikan materi secara biasa. 
Uniknya dari Bapak guru dalam mengajarkan adalah dengan sistem 
“puasa daud” dengan versi mingguan. Misalnya minggu ini jadwalnya 
hafalan dan minggu selanjutnya membahas tentang materi ilmu-ilmu 
hadits. Dan minggu selanjutnya makna dari hadits yang telah 
disampaikan minggu sebelumnya. Adapun hadits yang dibahas itu 
sedikit maka dilanjut untuk menghafalkan dihari itu juga, akan tetapi 
apabila tidak selesai maka dilanjutkan minggu depannya. Dengan 
catatan sudah diberi tugas menghafalkan hadits. Penjadwalan dengan 
sistem ”puasa daud” berputar secara teratur dan terakhir ditutup 
dengan nashih manshuh. 
Sri   : Refrensi yang dipakai oleh Bapak Guru apa saja? 
Informan  : Buku pegangan guru Aqidah Akhlak kelas XI, Al-qur‟an dan 
terjemahan 
Sri   : Apakah hadits yang mau diafalkan sudah diberitahukan di awal 
pmbelajaran atau bagaimana dek ? 
Informan  : Tidak mbak, misal dua bab atau satu bab selesai disampaikan 
langsung dilanjut hafalan. Jadi dari awal peserta didik tidak diberitahu 
berapa hadits yang harus dihafalkan. Untuk hadits yang dihaflkan 
harus lengkap, mulai dari sumber hadits dari mana harus disebutkan. 
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Sri   : Pemahaman peserta didik satu dengan yag lainnya kan berbeda baik 
itu hafalan maupun pemahaman, nah untuk hafalannya sendiri 
misalkan ada peserta didik yang tidak bisa hafal dihari yang sudah 
ditentukan bagaimana? 
Informan  : Biasanya bapak guru memberikan waktu dua minggu (dua kali 
pertemuan). Apabila tidak bisa juga maka terserah dari peserta 
didiknya mau ngumpulin diakhir maka peserta didik akan 
mendapatkan tugas tambahan seperti diminta menulis atau membaca 
hadits sebanyak yang ditentukan bapak  Guru. 
Sri   : Dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik juga dituntut untuk 
ikut berperan aktif dalam berargumen begitu yaa, dalam hal presentasi 
biasanya peserta didik dibebani presentasi bagaimana? 
Informan  : Saat remidi presentasi itu wajib bagi yang remidi saat ulangan harian 
yang mendapatkan nilai kurang dari batas minimal. 
Sri   : Apakah saat ulangan adik merasa sulit? 
Informan  : Tidak mbak, karena bapak Guru dalam menyampaikan materi  itu 
asyik dan saat ulangan itu seperti guyon. Walaupun terkadang saat 
menyampaikan materi ada beberapa anak yang mengantuk saat proses 
pembelajaran. 
Sri   : Bagaimana cara adik dalam mengaplikasikan materi yang sudah 
didapatkan saat pembelajaran? 
Informan  : Diaplikasikan saat ulangan mbak itu pasti. Selain itu dalam kegiatan 
sehari-hari  mbak, seperti “innamal a‟mallu bin niat” dalam berniat 
mbak. 
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FIELD NOTE 4 
 
Kode  : W-04 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 03 September 2019 
Informan : Nur Miya Indra (Peserta Didik) 
Tempat : Ruang Kelas 
 
Sri   : Tujuan kenapa pakai buku modul Aqidah akhlak bukan pakai kitab 
yang lain? 
Informan  : Karena modul Aqidah Akhlak sudah program yayasan dan itu sudah 
ditentukan perjenjang muali dari MI, MTs, dan MA. 
Sri   : Apakah adik tidak ingin mengetahui kitab aqidah yang lain? 
Informan  : Ingin, karena masuk awal disini sudah disediakan kitab Aqidah 
dengan versi terjemahan di dalam proses pembelajaran di Madrasah 
diniyyah sore hari. 
Sri   : Kegiatan selama bapak guru dalam menyampaikan materi pelajaran 
saat dikelas itu bagaimana? 
Informan  : Pertama, salam lalu muqodimmah menyampaikan materi secara biasa. 
Uniknya dari Bapak guru dalam mengajarkan adalah dengan sistem 
“puasa daud” dengan versi mingguan. Misalnya minggu ini jadwalnya 
hafalan dan minggu selanjutnya membahas tentang materi ilmu-ilmu 
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hadits. Dan minggu selanjutnya makna dari hadits yang telah 
disampaikan minggu sebelumnya. Adapun hadits yang dibahas itu 
sedikit maka dilanjut untuk menghafalkan dihari itu juga, akan tetapi 
apabila tidak selesai maka dilanjutkan minggu depannya. Dengan 
catatan sudah diberi tugas menghafalkan hadits. Penjadwalan dengan 
sistem ”puasa daud” berputar secara teratur dan terakhir ditutup 
dengan nashih manshuh. 
Sri   : Refrensi yang dipakai oleh Bapak Guru apa saja? 
Informan  : Buku pegangan guru Aqidah Akhlak kelas XI, Al-qur‟an dan 
terjemahan 
Sri   : Apakah hadits yang mau diafalkan sudah diberitahukan di awal 
pmbelajaran atau bagaimana dek ? 
Informan  : Tidak mbak, misal dua bab atau satu bab selesai disampaikan 
langsung dilanjut hafalan. Jadi dari awal peserta didik tidak diberitahu 
berapa hadits yang harus dihafalkan. Untuk hadits yang dihaflkan 
harus lengkap, mulai dari sumber hadits dari mana harus disebutkan. 
Sri   : Pemahaman peserta didik satu dengan yag lainnya kan berbeda baik 
itu hafalan maupun pemahaman, nah untuk hafalannya sendiri 
misalkan ada peserta didik yang tidak bisa hafal dihari yang sudah 
ditentukan bagaimana? 
Informan  : Biasanya bapak guru memberikan waktu dua minggu (dua kali 
pertemuan). Apabila tidak bisa juga maka terserah dari peserta 
didiknya mau ngumpulin diakhir maka peserta didik akan 
mendapatkan tugas tambahan seperti diminta menulis atau membaca 
hadits sebanyak yang ditentukan bapak  Guru. 
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Sri   : Dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik juga dituntut untuk 
ikut berperan aktif dalam berargumen begitu yaa, dalam hal presentasi 
biasanya peserta didik dibebani presentasi bagaimana? 
Informan  : Saat remidi presentasi itu wajib bagi yang remidi saat ulangan harian 
yang mendapatkan nilai kurang dari batas minimal. temen-temen 
karena remidi saat ulangan harian. Sebagai penebus remidi adalah 
presentasi mbak. Pada saat itulah saya dilatih untuk percaya diri dan 
berani menyampaikan argumen. 
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FIELD NOTE 5 
 
Kode  : W-07 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : 05 September  2019 
Informan : Wafiq Alvi Tazkiya (Peserta Didik) 
Tempat : Ruang kelas XI MIA 1 
 
Sri   : Tujuan kenapa pakai buku modul Aqidah akhlak bukan pakai kitab 
yang lain? 
Informan  : Karena modul Aqidah Akhlak sudah program yayasan dan itu sudah 
ditentukan perjenjang muali dari MI, MTs, dan MA. 
Sri   : Apakah adik tidak ingin mengetahui kitab aqidah yang lain? 
Informan  : Ingin, karena masuk awal disini sudah disediakan kitab Aqidah 
dengan versi terjemahan di dalam proses pembelajaran di Madrasah 
diniyyah sore hari. 
Sri   : Kegiatan selama bapak guru dalam menyampaikan materi pelajaran 
saat dikelas itu bagaimana? 
Informan  : Pertama, salam lalu muqodimmah menyampaikan materi secara biasa. 
Uniknya dari Bapak guru dalam mengajarkan adalah dengan sistem 
“puasa daud” dengan versi mingguan. Misalnya minggu ini jadwalnya 
hafalan dan minggu selanjutnya membahas tentang materi ilmu-ilmu 
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hadits. Dan minggu selanjutnya makna dari hadits yang telah 
disampaikan minggu sebelumnya. Adapun hadits yang dibahas itu 
sedikit maka dilanjut untuk menghafalkan dihari itu juga, akan tetapi 
apabila tidak selesai maka dilanjutkan minggu depannya. Dengan 
catatan sudah diberi tugas menghafalkan hadits. Penjadwalan dengan 
sistem ”puasa daud” berputar secara teratur dan terakhir ditutup 
dengan nashih manshuh. 
Sri   : Refrensi yang dipakai oleh Bapak Guru apa saja? 
Informan  : Buku pegangan guru Aqidah Akhlak kelas XI, Al-qur‟an dan 
terjemahan 
Sri   : Apakah hadits yang mau diafalkan sudah diberitahukan di awal 
pmbelajaran atau bagaimana dek ? 
Informan  : Tidak mbak, misal dua bab atau satu bab selesai disampaikan 
langsung dilanjut hafalan. Jadi dari awal peserta didik tidak diberitahu 
berapa hadits yang harus dihafalkan. Untuk hadits yang dihaflkan 
harus lengkap, mulai dari sumber hadits dari mana harus disebutkan. 
Sri : Apa perubahan yang adik alami setelah belajar aqidah akhlak? 
Informan : Pastinnya paham akan hadits mbak dan bisa mengaplikasikan.  
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Dokumentasi foto-foto waktu penelitian 
 
 
 
Kegiatan pembelajaran bersama bapak Aminudin Aqidah Akhlak di kelas XI 
MIA 1 
 
 
 
Dokumentasi Wawancara dengan Muhammad Labib Khasbullah  
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   Dokumentasi wawancara bersama bapak Aminudin ( Guru Aqidah Akhlak) 
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